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Empat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru salah satunya yaitu 
kompetensi kepribadian. Kompetensi kepribadian guru adalah kemampuan 
personal yang mencerminakan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, 
berwibawa dan berakhlak mulia serta dapat menjadi teladan bagi peserta didik. 
Penelitian ini mempunyai tiga tujuan yaitu: 1) untuk mengetahui kompetensi 
kepribadian guru PAI di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, 2) Untuk 
mengetahui pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro, 3) Untuk menemukan pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI 
terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro.  
Untuk mencapai tujuan tersebut penelitian ini menggunakan jenis dan 
pendekatan kuantitatif. Karena jumlah populasi tidak mencapai 100 yaitu 64 
peserta didik maka penelitian ini menggunakan penelitian populasi. Lokasi 
penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, dengan 
menggunakan instrumen penelitian berupa wawancara, angket dan dokumentasi, 
serta menggunakan teknik analisis data regresi linier sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Kompetensi kepribadian guru PAI di 
SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro tergolong baik. Hal ini dapat dilihat dari 
analisis data yang menunjukkan perolehan nilai prosentase sebesar 70,25%. 2) 
Pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
tergolong baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data yang 
menunjukkan perolehan nilai prosentase sebesar 70,6%. 3) Terdapat pengaruh 
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap pembentukan akhlak peserta didik di 
SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi 
linier sederhana yang menunjukkan 0,754 bila diprosentasekan adalah 75,4% 
yang tergolong hubungan yang cukup kuat. Hasil perhitungan R Square diketahui 
bahwa kompetensi kepribadian guru PAI mempengaruhi pembentukan akhlak 
peserta didik sebanyak 75,4% sedangkan sisanya 24,6% dipengaruhi oleh faktor 
lainnya. Faktor-faktor lain yang memungkinkan pembentukan akhlak peserta 
didik adalah keluarga, teman dan lingkungan. Serta berdasarkan hasil yang 
diperoleh pada besarnya korelasi 0.869, dengan signifikansi 0,000. Karena 
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya ada 
hubungan yang signifikansi antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan 
pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi 
yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan 
fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai 
kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa 
sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu muatan 
beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut. Lebih-
lebih jika dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat 
berpengaruh terhadap anak-anak didik dalam berfikir, bersikap dan 
berperilaku, khususnya terhadap mereka yang masih dalam tahap 
perkembangan dalam transisi yang mencari identitas diri.1 
Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
                                                 
1Departemen Agama, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Dirjen Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 10. 



































Pendidikan sangat dibutuhkan bagi negara maju maupun berkembang, 
karena untuk mengubah suatu negara tidak mungkin lepas dari pendidikan. 
Pendidikan bisa mengubah kepribadian dan pengetahuan masyarakat dari yang 
awalnya tidak tahu sama sekali menjadi tahu, mengerti dan diterapkan 
dikemudian hari. Dalam hal ini yang utama adalah guru dan siswa.  
Guru memiliki peran utama dalam setiap kegiatan pembelajaran maupun 
dalam kegiatan luar lingkungan sekolah. Guru menaruh sebagian hidupnya 
dengan mengajar. Jadi, separuh waktu guru hanya digunakan untuk bertemu 
dengan siswanya. Oleh karena itu menjadi guru bukanlah hal yang mudah, 
karena tugas seorang guru bukanlah hanya dengan mengajar lalu selesai, akan 
tetapi juga menjadi teladan bagi siswanya sehingga segala tingkah laku yang 
dimiliki oleh guru akan menjadi contoh atau panutan bagi siswanya, selain 
menyampaikan materi guru juga bertanggung jawab terhadap kecerdasan dan 
kepribadian siswa. 
Sesuai dengan sistem pendidikan nasional, kewajiban seorang pendidik 
adalah:2 
1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis, dan dialogis.  
2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, dan  
3. Memberi teladan, dan menjaga nama baik lembaga profesi dan kedudukan 
sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
                                                 
2Undang-Undang no. 20 tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta : Sinar Grafika 2003), h. 
30. 



































Dengan demikian, guru harus memiliki kompetensi yaitu kewenangan 
guru dalam melaksanakan tugas yang dijalani olehnya terutama mengenai 
bidang studi yang nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk pembelajaran 
dan berperan sebagai alat untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar.3 
Siswa merupakan hal yang utama selain guru, dalam pendidikan pasti ada 
simbiosis mutualisme antara guru dan siswa, siswa yang membutuhkan ilmu 
agar berpengetahuan dan berwawasan kemudian guru yang megajar siswa agar 
menjadi berilmu. 
Pada dasarnya kompetensi merupakan deskripsi tentang apa yang dapat 
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud dari pekerjaan tersebut 
yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus 
memiliki kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang 
relevan dengan bidang pekerjaannya. Mengacu pada pengertian tersebut, 
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus 
dilakukan seseorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa 
kegiatan, perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar 
mengajar.4 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, dijelaskan bahwa “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Kompetensi  
                                                 
3Jamil suprahatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan Kompetensi Guru 
(Jogjakarta : Ar-Ruz Media, 2014), h. 98. 
4 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesinal (Yogyakarta: 
Multi Pressindo, 2012), h. 47. 



































mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan, kompetensi guru menunjuk pada performance dan perbuatan yang 
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas 
pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan 
performance merupakan perilaku nyata dalam arti, tidak hanya dapat diamati, 
tetapi mencakup sesuatu yang tidak kasat mata.5 
Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, Charles 1994 dalam 
buku standar kompetensi dan sertifikasi guru mengemukakan bahwa: 
competency as rational performance which satisfactorily meets the objective 
for a desired condition (kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).6 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 
Penjelasan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yaitu: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru meliputi 
pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi dan hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
 
                                                 
5E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 
h. 25. 
6 Ibid., h.120. 



































2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, berakhlak 
mulia dan berwibawa dan kemudian dapat menjadi teladan bagi peserta 
didik. 
3. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar.  
4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam yang harus dikuasai oleh guru mencakup 
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan 
metodologi keilmuannya.7 
Mengenai kompetensi guru dalam kenyataanya tidak semua guru 
memiliki kompetensi yang baik, baik guru yang sudah lama mengajar maupun 
yang baru mengajar. Termasuk pentingnya kompetensi kepribadian yang harus 
dimiliki oleh setiap guru agama. Kompetensi kepribadian guru adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.  
                                                 
7 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesinal, h. 51. 



































Saat ini kepribadian guru masih menjadi permasalahan dalam pendidikan 
kita, guru yang seharusnya menampilkan kepribadian yang layak, justru 
melakukan tindakan yang melangkahi kerpibadian yang harus dimilikinya, 
kekerasan, ketidak jujuran, dan tindakan amoral lainnya yang dilakukan oleh 
guru merupakan permasalahan kepribadian yang perlu diperbaiki.  
Terlebih lagi dalam pendidikan agama Islam, dalam pendidikan agama 
Islam hakikat dari tujuan pendidikan agama Islam adalah insan yang memiliki 
dimensi religious, budaya, dan berkemampuan ilmiah, untuk  mencapai tujuan 
pendidikan agama Islam dibutuhkan beberapa unsur terpenting yang saling 
melengkapi diantaranya yaitu keberadaan tenaga pendidik atau yang biasa 
disebut dengan guru. Dalam pendidikan agama Islam, guru memiliki peran 
penting yaitu berdakwa, mengajarkan atau menyebarkan syari’at Islam bagi 
para pemeluknya, serta membentuk atau membangun moral peserta didik 
menjadi manusia yang bermoral Islami, akan tetapi selama ini guru pendidikan 
agama Islam disebagian sekolah dianggap kurang berhasil dalam menggarap 
sikap dan perilaku keberagamaan peserta didik serta membangun moral dan 
etika bangsa. 
Sebagaimana persoalan akhlak yang sering terjadi di masyarakat saat ini, 
khususnya di kalangan remaja bahkan pelajar sekolah telah memberikan 
perhatian khusus bagi lembaga pendidikan mengingat dunia pendidikan 
merupakan tujuan pembentukan akhlak yang terlibat langsung dalam 
mempersiapkan masa depan manusia. Pembentukan akhlak adalah suatu usaha 
membentuk kepribadian manusia dengan menggunakan sarana pendidikan dan 



































pembinaan yang terprogram dan dilaksanakan secara konsisten. Penjelasan ini 
diperkuat pada salah satu hadits yang mengatakan innama buitstu li utammima 
makarim al-akhlaq (HR. Ahmad) yang artinya “Hanya saja aku di utus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia”. 
Mengingat begitu besar tugas seorang guru, maka kesabaran mutlak 
dimilikinya, terlebih guru agama yang tidak hanya dituntut untuk mengajarkan 
materi pelajaran, namun sekaligus harus mampu menjadi teladan bagi peserta 
didiknya dalam mengamalkan agama Islam di kehidupan kesehariannya. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PAI TERHADAP 
PEMBENTUKAN AKHLAK PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 1 
BUBULAN BOJONEGORO”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka selanjutnya peneliti merumuskan 
tiga permasalahan yang akan dikembangkan dalam penulisan penelitian ini, 
yaitu: 
1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru PAI di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro? 
2. Bagaimana akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro? 
3. Bagaimana pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap 
pembentukan akhlak peseta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro? 
 
 



































C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui kompetensi kepribadian guru PAI di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro. 
2. Mengetahui akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
3. Menemukan pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap 
pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan untuk 
memperkaya khasanah ilmiah terutama dalam bidang pendidikan akhlak 
khususnya dalam pembentukan akhlak peserta didik.  
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh:  
a. Guru 
Sebagai masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan kompetensinya 
agar lebih profesional dan untuk introspeksi diriterhadap kompetensi 
kepribadianyang dimilikinya, yang nantinya dapat dijadikan teladan bagi 
peserta didiknya sebagai pembentukan akhlak. 
b. Siswa  
Sebagai masukan dalam pembentukan akhlak yang sesuai dengan ajaran 
Islam dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh guru dan orang tua. 
 



































c. Orang Tua  
Sebagai masukan dalam menentukan sikap positif untuk selalu 
memperhatikan, mengawasi, membimbing dan mendorong aktifitas 
belajar dan juga selalu melakukan hubungan dengan pihak sekolah.  
d. Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang banyak terkait 
kompetensi keribadian guru PAI dalam membentuk akhlak manusia. 
e. Lembaga Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dan alternatif solusi langkah pembinaan dan 
peningkatan mutu akhlak di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
f. Pihak Kampus 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai 
sumbangan pemikiran untuk melengkapi khasanah ilmiah di dunia 
pendidikan. 
E. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi yang berjudul : “Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Perspektif 
Tafsîr Al-Fakhr Al-Râziy Dan Tafsîr Al-Sha’râwiy  Surat Al-Kahfi Ayat 62-
80” karya Ahmad Muntaha Al-Bari Musta’in tahun 2018. 
Penelitian dalam skripsi ini mengangkat permasalahan kompetensi 
kepribadian guru dalam perspektif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr 
alSha’râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82 serta urgensi dan relevansinya bagi 
guru dalam konteks kekinian. Di sini telusuri berbagai materi tafsir yang 
berkesesuaian dengan kompetensi kepribadian guru yang berkembang 



































dalam dunia pendidikan di Indonesia, baik dalam ranah kebijakan 
pemerintah maupun dalam kajian para pakar. 
Obyek penelitian ini lebih fokus pada kompetensi kepribadian guru 
yang diambil dari perspektif Tafsîr al-Fakhr al-Râziy dan Tafsîr al-
Sha‟râwiy Surat al-Kahfi ayat 60-82, yang kemudian memunculkan 
rumusan masalah: (1) apa sajakah Kompetensi Kepribadian Guru dalam 
perspektif Tafsîr alFakhr al-Râziy dan Tafsîr al-Sha’râwiy Surat al-Kahfi 
ayat 60-82, (2) bagaimana urgensinya bagi guru dan (3) bagaimana 
relevansinya bagi guru dalam konteks kekinian?. 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan studi pustaka (library 
research) sebab sumber data yang digunakan secara keseluruhan berasal 
dari data kepustakaan. Sementara pendekatan penelitian yang penulis 
gunakan adalah pendekatan deskriptif analitis. Proses analisis data dalam 
penelitian ini adalah analisis deduktif dan analisis isi (conten analysis). 
Jadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah penelitian ini merupakan penelitian jenis studi pustaka 
(library research)dengan pendekatan deskriptif analitis, sedangkan 
penelitian yang akan saya lakukan merupakan penelitian lapangan dengan 
jenis penelitiankuantitatifdan pendekatan korelasi. 
2. Skripsi yang berjudul:“Relevansi Karakter Pewayangan Semar pada 
Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam” karya Imam 
Nawawi tahun 2013. 



































Permasalahan dalam penelitian ini adalah tetntang kurangnya 
kepribadian guru yang sampai saat ini masih menjadi pesoalan dalam dunia 
pendidikan kita, guru seharusnya menunjukan kepribadian yang layak 
karena guru merupakan salah satu hal yang sangat urgen dalam dunia 
pendidikan, tak terkecuali pendidikan agama islam. 
Penulisan skripsi ini, jenis yang digunakan oleh penulis adalah metode 
diskriptif kualitatif, sedangkan pengumpulan datanya menggunakan library 
research dengan mengkaji buku buku tentang semar, kepribadian guru, dan 
buku tentang pendidikan agama sebagai data primer dan dan skundernya, 
serta dari internet surat kabar dan seni pertunjukan wayang yang ada 
relevansinya dengan obyek penelitian ini. kemudian data data yang 
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan dan menyusun data 
untuk menarik kesimpulan dari karakteristik pesan yang tergambar dalam 
data yang dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Jadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah meskipun kedua penelitian ini sama-sama penelitian 
lapangan akan tetapi jenis dan pendekatan penelitiannya berbeda. Penelitian 
ini menggunakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif dan 
pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan penelitian yang akan saya 
lakukan menggunakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kuantitatif dan pendekatan korelasi.  
Selain itu, meskipun kedua penelitian ini sama-sama dalam konteks 
pendidikan akan tetapi yang dijadikan obyek kedua penelitian ini berbeda. 



































Obyek dalam penelitian ini adalah pertunjukan wayang semar, sedangkan 
obyek penelitian yang akan saya lakukan adalah sekolahan terkait pendidik 
dan peserta didik. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang berarti kurang dan thesis 
yang berarti pendapat. Hypothesis dalam dialek Indonesia menjadi hipotesa 
kemudian berubah menjadi hipotesis yang maksudnya adalah suatu kesimpulan 
yang masih kurang atau kesimpulan yang belum sempurna.8 Hipotesis adalah 
jawaban sementara dari suatu penelitian yang harus diuji kebenarannya dengan 
jalan riset. 
Sebelum mengajukan hipotesis, penulis harus mengetahui variabel yang 
akan diteliti.  
Variabel X (Independen) : Kompetensi kepribadian guru PAI. 
Variabel Y (Dependen) : Pembentukan akhlak peserta didik.  
Adapun hipotesis yang penulis ajukan sehubungan dengan permasalahan 
ini adalah:  
1. Hipotesis Alternatif (Ha)  
Hipotesis ini menyatakan terdapat hubunganantara variabel 
independen (X) dan variabel dependen (Y). Hipotesis alternatif dalam 
penelitian ini yaitu: Ada pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI 
terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro.  
                                                 
8Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta : Kencana,  2010), h,75. 



































2. Hiptesis nol (Ho)  
Hipotesis ini menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan 
variabel Y yang akan diteliti atau variabel independen (X) tidak 
mempengaruhi variabel dependen (Y). Hipotesis nol dalam penelitian ini 
yaitu: Tidak ada pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap 
pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan pembahasannya serta 
untuk mempermudah pemahaman, maka dalam penelitian ini peneliti 
menfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan judul skripsi, antara lain: 
1. Subyek penelitian yang diteliti adalah peserta didik kelas XI (Sebelas) di 
SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
2. Obyek penelitian yang diteliti adalah SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
3. Fokus penelitian yang diteliti adalah kompetensi kepribadian guru PAI di 
SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro sebagai variabel I dan pembentukan 
akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro sebagai variabel 
II. 
H. Definisi Operasional 
Pembahasan dalam penelitian ini lebih fokus dan mengarah kepada 
sasaran pembahasan, maka dalam definisi operasional kami paparkan beberapa 
kata kunci sesuai dengan judul yang ada, yaitu pengaruh kompetensi 
kepribadian guru PAI terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SMA 
Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 



































1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah daya yang 
ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan perbuatan seseorang”.9 Pengaruh juga dapat diartikan 
kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam 
yang dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada 
disekelilingnya. 
2. Kompetensi kepribadian 
Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
berakhlak mulia dan berwibawa dan kemudian dapat menjadi teladan bagi 
peserta didik. Secara rinci sub kompetensi kepribadian terdiri dari: 
a. Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial yaitu 
bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan 
normasosial, bangga sebagai guru dan memiliki konsistensi dalam 
bertindak dan berprilaku. 
b. Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial yaitu menampilkan 
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja 
sebagai guru. 
c. Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial yaitu menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan 
                                                 
9Hasan Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
Balai Pustaka, 2005), h. 849. 



































masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan 
bertindak.  
d. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator esensial yaitu memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap proses dan hasil belajar 
peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani berakhlak mulia, 
bertindak sesuai dengan norma agama (iman dan taqwa, jujur, ikhlas, 
suka menolong), dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.10 
3. Guru PAI 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang 
berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang 
dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.11 
Guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Unsur 
manusiawi lainnya adalah anak didik. Guru dan anak didik berada dalam 
suatu relasi kejiwaan. Keduanya berada dalam proses interaksi edukatif 
dengan tugas dan peranan yang berbeda. Guru yang mengajar dan mendidik 
dan anak didik yang belajar dengan menerima bahan pelajaran dari guru di 
kelas. Guru dan anak didik berada dalam koridor kebaikan. Oleh karena itu 
walaupun mereka berjalan secara fisik dan mental, tetapi mereka 
                                                 
10 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesinal (Yogyakarta: 
Multi Pressindo, 2012), h. 51. 
11 Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 126. 



































tetapseiring dan setujuan untuk mencapai kebaikan akhlak, kebaikan moral, 
kebaikan hukum, kebaikan sosial, dan sebagainya.12 
Sedangkan definisi dari pendidikan agama Islam adalah usaha yang 
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran 
Islam atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, memutuskan, dan 
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai 
dengan nilai-nilai Islam.13 
Menurut Ahid dalam bukunya mengemukakan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah suatu proses penggalian, pembentukan, pendayagunaan 
dan pengembangan fitrah, dzikir dan kreasi serta potensi manusia, melalui 
pengajaran, bimbingan, latihan dan pengabdian yang dilandasi dan dinapasi 
oleh nilai-nilai ajaran Islam, sehingga terbentuk pribadi muslim yang sejati, 
mampu mengontrol, mengatur dan merekayasa kehidupan dengan penuh 
tanggung jawab berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.14 
Dari definisi guru dan pendidikan agama Islam diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah guru atau tenaga 
pendidik yang secara berkelangsungan mentransformasikan ilmu dan 
pengetahuannya terhadap siswa di sekolah, dengan tujuan agar para siswa 
tersebut menjadi pribadi-pribadi yang berjiwaIslami dan memiliki sifat, 
karakter dan prilaku yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam. 
                                                 
12 Syaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 107. 
13 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 152. 
14 Nur Ahid, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 
19. 



































Guru pendidikan agama Islam tidak hanya bertugas untuk mengjarkan 
apa yang menjadi materi bahan ajar di sekolah, akan tetapi lebih dari pada 
itu guru pendidikan agama Islam mempunyai tugas untuk mendidik, 
mengarahkan dan menanamkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islami terhadap 
siswa. 
4. Pembentukan Akhlak 
Pembentukan adalah proses, cara, perbuatan membentuk, 
pembentukan cabinet baru mendapat tantangan dari pihak oposisi. Maka 
pembentukan adalah suatu perbuatan yang dilakukan untuk memperoleh 
hasil yang diinginkan. Sedangkan akhlak secara etimologi berasal dari kata 
khalaqa, yang kata asalnya khuluqun, yang berarti perangai, tabi‟at, adat. 
Secara terminologi, tindakan yang dilakukan manusia tanpa melalui 
pertimbangan tertentu sebelumnya, dan muncul menjadi suatu kebiasaan.15 
Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha-
usaha yang sungguh-sungguh dalam rangka membntuk akhlak anak dengan 
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan 
baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.16 
5. Peserta Didik 
Peserta didik secara formal adalah orang yang sedang berada pada 
fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis, 
pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta didik 
                                                 
15TIM MKD 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press, 2014), h. 3. 
16 Prof. Dr. H. Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 158. 



































yang perlu bimbingan dari seorang pendidik. Pertumbuhan menyangkut 
fisik, sedangan perkembangan menyangkut psikis. 
Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Syamsul Nizar mendeskripsikan enam kriteria peserta didik, yaitu: 
a. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki dunianya 
sendiri. 
b. Peserta didik memiliki periodasi perkembangan dan pertumbuhan. 
c. Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individu 
baik disebabkan oleh faktor bawaan maupun lingkungan dimana ia 
berada. 
d. Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur 
jasmani memiliki daya fisik, dan unsur rohani memiliki daya akal hati, 
nurani dan nafsu. 
e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang 
dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis. 
f. Didalam proses pendidikan peserta didik disamping sebagai objek juga 
sebagai subjek. Oleh karena itu, agar seorang pendidik berhasil dalam 
proses pendidikan, maka ia harus memahami peserta didik dengan segala 



































kriterianya. Diantara aspek yang harus dipahami oleh pendidik yaitu 
kebutuhannya, dimensi-dimensinya, intelegensinya dan 
6. SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoromerupakan salah satu sekolah 
tingkat menengah ke atas yang bertempat di Jalan Raya Bubulan No. 135, 
Cancung, Kecamatan Bubulan, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa 
Timur. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa maksud dari 
“Pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap pembentukan akhlak 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro” adalah kompetensi 
kepribadian yang dimiliki oleh guru agama sebagai daya yang dapat 
mempengaruhi proses pembentukan akhlak atau tingkah laku peserta didik 
dalam berprilaku dan bertindak di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memahami alur penelitian ini penulis membuat sistematika 
pembahasan. Penelitian ini dibahas secara tuntas dan terperinci dalam lima bab. 
Bab pertama, penulis membahas tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, 
hipotesis penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, dan 
sistematika pembahasan.  
Bab kedua, peneliti mengkaji teori menjadi tiga sub bab. Sub bab 
pertama, penulis membahas tinjauan tentang kompetensi kepribadian guruyang 
                                                 
17 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), h. 77. 



































terdiri dari pengertian kompetensi kepribadian guru, ciri-ciri kepribadian guru, 
ragam kepribadian guru, kepribadian guru yang konstruktif, dan 
urgensikompetensi kepribadian guru. Sub bab kedua, membahas tinjauan 
tentang pembetukan akhlak yang terdiri dari pengertian, dasar dan tujuan 
akhlak, pembentukan akhlak, ruang lingkup akhlak, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak, dan metode pembentukan akhlak. Pada 
sub bab ketiga tentang pengaruh kompetensi kerpibadian guru PAI terhadap 
pembentukan akhlak peserta didik. 
Bab ketiga membahas metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan 
dan jenis penelitian, sumber data, variabel indikator dan instrumen penelitian, 
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab keempat yakni laporan hasil penelitian yang terdiri dari dua sub bab. 
Sub bab pertama mengenai gambaran umum obyek penelitian yang terdiri dari 
sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, profil SMA Negeri 1 
Bubulan Bojonegoro, visi dan misi SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, data 
peserta didik SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, data ketenagaan SMA 
Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, serta sarana dan prasarana SMA Negeri 1 
Bubulan Bojonegoro. Sub bab kedua membahas tentang penyajian data dan 
analisis data yang terdiri dari penyajian analisis data tentang kompetensi 
kepribadian guru PAI di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, data tentang 
akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro, danpengaruh 
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap pembentukan akhlak peserta didik 
di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro.  



































Sedangkan bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 
saran. Dilampirkan juga data-data hasil penelitian serta daftar pustaka sebagai 
acuan referensi penelitian. 
  




































A. Tinjauan Tentang Kompetensi Kepribadian Guru 
1. Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru 
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa 
Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan. Kompetensi 
adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang harus 
dimiliki oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri 
dengan memanfaatkan sumber belajar.18 
Pengertian kompetensi dari sudut istilah mencakup beragam aspek, 
tidak saja terkait dengan fisik dan mental, tetapi juga aspek spiritual. 
Menurut E. Mulyasa kompetensi guru adalah perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kafah 
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan 
materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, 
pengembangan pribadi dan profesionalitas.19 
Menurut Kunandar kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan 
kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif mapun yang 
kuantitatif. Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat 
digunakan dalam dua konteks, yakni pertama, sebagai indikator 
                                                 
18Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 
27. 
19 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 
25. 



































kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, 
sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan perbuatan 
serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.20 
Dari beberapa pengertian kompetensi di atas, maka kompetensi guru 
dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang seharusnya dapat 
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa 
kegiatan, berperilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan.21 
Sedangkan kepribadian, kepribadian merupakan terjemahan dari 
bahasa Inggris yakni personality. Kata personality sendiri berasal dari 
bahasa Latin yakni dari person yang berarti kedok atau topeng dan personae 
yang berarti menembus. Persona biasanya digunakan oleh para pemain 
sandiwara pada zaman kuno untuk memerankan suatu karakter pribadi 
tertentu. Sedangkan yang dimaksud personae adalah para pemain sandiwara 
itu dengan kedoknya berusaha menmbus keluar untuk mengekspresikan 
suatu karakter orang tertentu, misalnya pemarah, pemurung dan pendiam.22 
Dalam istilah bahasa Arab, menurut T Fuad Wahab, kepribadain 
sering ditunjukkan dengan istilah sulukiyyah (perilaku), khulqiyyah 
(akhlak), infi’aliyyah (emosi), al-jasadiyyah (fisik), al-qadarah 
(kompetensi) dan muyul (minat). 
                                                 
20 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: RajaGrafindo Persada: 2010), h. 51. 
21 Umbu Tagela Ibi Leba dan Sumardjono Parmomartono, Profesi Kependidikan ( Yogyakarta: 
Penerbit Ombak, 2014), h. 142. 
22 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 126. 



































Dalam pengertian terminologis, Muhammad Khalik menyebutkan 
bahwa yang disebut dengan kepribadian (syakhshiyyah) adalah majmu’ah 
ash-shifah al-‘aqliyyah wa al-khuluqiyyah al-lati yamtazu biha asy-syakhsu 
‘an ghairih (sekumoulan sift yangbersifat aqliyah dan perilaku yang dapat 
membedakan seseorang dengan orang lain.23 
Dalam pengertian lain, kepribadian sering dimaknai sebagai 
personality is your effect upon other people yakni pengaruh seseorang 
kepada orang lain. Berdasarkan pengertian ini, orang yang besar 
pengaruhnya disebut berkepribadian. Pengaruh tersebut dapat 
dilatarbelakangi oleh ilmu pengetahuannya, kekuasaannya, kedudukannya, 
atau karena pupularitasnya, dan lain sebagainya.24 
Kepribadian juga sering diartikan sebagai a social stimus value, atau 
dimaknai sebagai cara orang lain bereaksi, itulah kepribadian individu. 
Sementara itu, AbinSyamsudin mengartikan kepribadian sebagai kualitas 
perilaku individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian dirinya 
terhadap lingkungan.25 Isjoni dalam salah satu tulisannya menyebutkan 
bahwa kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri atas unsur 
fisik dan psikis. Dalam makna demikian, seluruh sikap dan perbuatan 
seseorang (guru) merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, asal 
dilakukan secara sadar.26 
                                                 
23 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru 
(Bandung: Penerbit Nuansa, 2016), h. 31. 
24Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 134. 
25 Abin Syamsudin, Psikologi Pendidikan (Bandung: IKIP Bandug, 2007), h. 13. 
26 Isjoni, Dilema Guru,Ketika Pengabdian Menuai Kritikan(Bandung: Alfabetha, 2007), h. 57. 



































Guru yang berkelakuan baik sering dikatakan memiliki kepribadian 
yang baik atau disebut juga berakhlak mulia. Sebaliknya, jika guru memiliki 
perilaku dan perbuatan jelek, tidak baik menurut pandangan masyarakat, 
maka dikatakan bahwa guru itu tidak memiliki kepribadian yang baik atau 
mempunyai akhlak yang tidak mulia. Oleh karena itu, kepribadian sering 
dijadikan barometer tinggi dan rendahnya kewibawaan guru dalam 
pandangan anak didik atau masyarakat.27 
Dengan demikian,kompetensi kepribadian guru, sebagaimana 
dinyatakan dalam Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir b, 
dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah 
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan wibawa, 
menjadi teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia.28 
Baik dan tidaknya citra seseorang sangat ditentukan oleh 
kepribadiannya, terlebih lagi bagi seorang guru. Masalah kepribadian ini 
menjadi kompetensi yang sangat utama yang melandasi kompetensi guru 
yang lain. Selain itu, kepribadian juga akan menjadi faktor penentu 
keberhasilan melaksanakan tugas sebagai pendidik. 
Pribadi guru akan menjadi penentu dalam keberhasilan pendidikan. 
Kepribadian juga akan menjadi penentu apakah seorang guru akan menjadi 
pendidik dan pembina yang baik, atau justru sebagai penghancur bagi masa 
depan anak didik, terutama bagi para siswa yang berada dalam masa 
pertumbuhan (sekolah dasar dan menengah). 
                                                 
27 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, h. 32. 
28 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 117.  



































Selain itu, kepribadian adalah salah satu unsur yang yang sangat 
menentukan keakraban hubungan guru dengan anak didik. Kepribadian guru 
akan tercermin dalam sikap dan perbuatannya, dalam membina dan 
membimbing anak didiknya.29 
Alexander Meikeljhon sebagaimana dikutip oleh Isjoni, mengatakan 
bahwa tidak seorang pun dapat menjadi guru yang sejati (mulia) kecuali jika 
ia menjadikan dirinya sebagai bagian dari anak didik yang berusaha untuk 
memahami semua sifat anak didik dan kata-katanya. Dari pernyataan 
Alexander tersebut dapat dipahami bahwa jika guru dapat menyelami jiwa 
anak didik, serta mengenal, mengetahui dan memahami berbagai masalah 
yang sedang dialami oleh mereka, baik dalam hal kesulitan belajar maupun 
kesulitan-kesulitan lainnya di luar belajar yang dapat menghambat aktivitas 
belajar mereka, maka guru tersebut akan disenangi oleh siswanya.30 
Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat 
dijadikan idola. Seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurna, karena 
kepribadian guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga 
sangat berperan dalam membentuk pribadi siswa.31 Hal ini tentu sangat 
dapat dimaklumi, karena manusia merupakan makhluk yang suka 
mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk 
pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru 
                                                 
29 Sadiman, Menjadi Guru Super (Jakarta: Bumi Aksara: 2018), h. 25. 
30 Isjoni, Dilema Guru,Ketika Pengabdian Menuai Kritikan, h. 58. 
31 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, h. 33. 



































sangat dibutuhkan oleh siswa dalam proses pembentukan pribadinya. oleh 
karena itu, wajar ketika orangtua mendaftarkan anaknya ke suatu sekolah 
akan mencari tahu dulu siapa guru-guru yang akan membimbing anaknya.32 
Selanjutnya, sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, 
guru juga perlu memiliki kemampuan membaur dengan masyarakat. Melalui 
kemampuannya guru dapat melakukan kegiatan-kegiatan olahraga, 
keagamaan dan kepemudaan, atau kegaiatan sosial lainnya. Kemampaun 
dan keluwesan bergaul yang dimiliki oleh guru akan menyebabkan ia 
mudah diterima oleh masyarakat.33 
Dari beberapa penjelasan diatas, dapat diketahui dan dipahami bahwa 
kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan pribadi para siswa. Kompetensi kepribadian ini memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak 
guna guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), 
serta menyejahterakan masyarakat, serta memajukan negara dan bangsa 
pada umumnya. 
Sehubungan dengan hal diatas, setiap guru dituntut untuk memiliki 
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan 
melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. 
Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai 
pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana dia menjadikan 
                                                 
32 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 117. 
33 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, h. 34. 



































pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan 
kualitas pribadi peserta didik.34 
Oleh karena itu, guru harus berani tampil beda, harus berbeda dari 
penampilan-penampilan orang lain yang bukan guru, beda dan unggul 
(different and distinctive). Sebab penampilan guru bisa membuat siswa 
senang belajar dan membuat murid betah di kelas, tetapi bisa juga membuat 
siswa malas belajar bahkan malas masuk kelas seandainya penampilan 
gurunya acak-acakan. Disinilah, guru harus tampil beda agar bisa ditiru dan 
diteladani oleh siswanya. 
Sebuah pengakuan langsung yang muncul siswa ketika penulis 
berhadapan dengan mereka diskusi tentang cara belajar yang efektif bagi 
siswa tingkat menengah atas di kawasan Bandung Timur. Diantara mereka, 
banyak yang menaruh harapan terhadap guru dan mereka menilai beberapa 
kelemahan guru yang mereka rasa sebagai penghambat belajar. Mayoritas 
siswa berharap bahwa guru dapat menjadi teladan bagi mereka, baik dalam 
pergaulan di sekolah maupun di masyarakat. Beberapa sikap guru yang 
kurang disukai antara lain sifat sombong (tidak suka menegur atau tidak 
mau ditegur kalau bertemu di luar sekolah), suka merokok, tidak rapi dalam 
berpakaian dan sering datang terlambat. Inilah diantara sekian banyak hal 
yang mereka ungkapkan mengenai kekurangsukaan mereka terhadap 
                                                 
34 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 118. 



































penampilan guru. Oleh karena itu, guru harus berusaha untuk tampil 
menyenangkan siswa agar dapat mendorong mereka dalam belajar.35 
2. Ciri Kepribadian Guru 
Guru merupakan faktor utama dan berpengaruh terhadap proses 
belajar siswa. Dalam pandangan siswa, guru memiliki otoritas, bukan saja 
otoritas dalam bidang akademis, melainkan juga dalam  bidang non 
akademis, karena itu pengaruh guru terhadap para siswanya sangat besar 
dan sangat menentukan.36 
Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif 
terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar para siswa. Sejumlah 
cobaan dan hasil-hasil observasi menguatkan kenyataan bahwa banyak 
sekali yang dipelajari oleh siswa dari gurunya. Para siswa menyerap sikap-
sikap gurunya, merefleksikan perasaan-perasaannya, menyerap keyakinan-
keyakinannya, meniru tingkah lakunya, dan mengutip pernytaan-
pernyataannya. Pengalaman menunjukkan bahwa  masalah-masalah seperti 
motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, prestasi dan hasrat belajar yang terus 
menerus pada diri siswa yang bersumber dari kepribadian guru.37 
Kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap siswa, maka guru perlu 
memiliki ciri sebagai orang yang berpribadi matang dan sehat. Allport 
mengemukakan bahwa ciri-ciri orang yang mempunyai kepribadian matang 
adalah: 
                                                 
35 Ibid., 119. 
36 Kunandar, Guru Profesional, h. 31. 
37 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional (Yogyakarta: 
Multi Pressindo, 2012), h. 18. 



































a. Extension of the sense of self. Meningkatkan kesadaran diri, melihat sisi 
lebih dan sisi kurang dari diri. 
b. Warm relatedness to other. Orang tipe ini mampu menjalin relasi dengan 
hangat dengan orang lain. Allport membedakan menjadi intimacy 
(keintiman) dan compassion (kecintaan). Keintiman merupakan 
kemampuan orang mencintai keluarga atau teman. Sedangkan kecintaan 
merupakan kemampuan orang untuk mencintai kelauarga, teman, 
maupun orang lain. Guru yang memilki tipe ini biasannya mempunyai 
banyak relasi, tidak hanya sebatas relasi di sekolah, tetapi juga relasi di 
lingkungan sosial. 
c. Self acceptance. Memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi dan 
mampu menjauhi sikap overact. Biasanya, guru yang memiliki sifat ini 
mempunyai toleransi tinggi terhadap frustasi dan mau menerima apa 
yang ada dalam dirinya. 
d. Realistic perception of reality. Memiliki persepsi yang realistik terhadap 
kenyataan. Guru yang memiliki sikap ini berorientasi pada persoalan riil 
yang dihadapi, bukan pada diri sendiri semata. 
e. Self objectivication. Memiliki pemahaman akan diri sendiri. guru seperti 
ini biasanya mengetahui kemampuan dan keterbatasan dirinya. Selain itu, 
dia juga memiliki sense of humor (rasa kejenakaan). Ketika dia 
mempunyai masalah, maka dia mampu memecahkan masalah yang pelik 
tersebut dengan cara sederhana diseligi unsur humor. 



































f. Unifying philosophy of life (filsafat hidup yang mempersatukan). 
Memiliki pedoman hidup untuk menyatukan nilai-nilai yang kuat adalam 
kehidupan. Guru seperti ini biasanya memiliki kematangan dalam 
membangun pemahaman tentang tujuan.38 
Selain berkepribadian matang, orang juga perlu memiliki 
kepribadian yang sehat. Karakteristik yang harus dimilikinya adalah sebagai 
berikut: 
a. Mampu menilai diri secara realistik. Individu yang kepribadiannya sehat 
mampu menilai diriinya sebagaimana adanya, baik yang menyangkut 
kelebihan (kecerdasan dan ketrampilan) maupun kekurangannya (postur 
tubuh, wajah, keutuhan dan kesehatan). 
b. Mampu menilai situasi secara realistik. Individu seperti ini dapat 
menghadapi kondisi kehidupan yang dialaminya secara realistik dan mau 
menerimanya secara wajar. Dia juga tidak mengharapkan kondisi 
kehidupan itu sebagai suatu yang harus sempurna. 
c. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara reliastik. Individu yang 
dapat menilai prestasi yang diperolehnya secara realistik dan 
mereaksiinya secara rasional. Ketika orang ini memperoleh kesuksesan 
dalam hidup, dia tidak turut menjadi orang yang sombong. Demikian 
halnya apabila mengalami kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan 
frustasi tetapi tetap dengan sikap optimistik (penih harapan). 
                                                 
38 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 16. 



































d. Menerima tanggung jawab. Individu yang sehat adalah individu yang 
bertanggung jawab. Orang yang memiliki karakter seperti ini biasanya 
mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk mengatasi 
masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya.39 
e. Kemandirian. Individu yang memiliki sifat mandiri, baik menyangkut 
cara dia berpikir dan bertindak. Selain itu, dia juga mampu mengambil 
keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan 
diri dengan norma yang berlaku dilingkungannya. 
f. Dapat mengontrol emosi. Individu seperti ini biasanya merasa nyaman 
dengan emosinya. Dia dapat menghadapi frustasi, depresi atau stres 
secara positif atau konstruktif, tidak destruktif (merusak). 
g. Berorientasi tujuan. Setiap orang mempunyai tujuan yang ingin 
dicapainya. Namun dalam merumuskan tujuan itu ada yang realistik dan 
ada juga yang tidak realistik. Individu yang sehat kepribadiannya dapat 
merumuskan tujuannya berdasarkan pertimbangan secara matang 
(rasional). 
h. Berorientasi keluar. Individu yang sehat memiliki orientasi keluar dari 
dirinya. Orang seperti ini biasanya respek dan mepati terhadap orang 
lain, mempunyai kepedualian terhadap situasi atau masalah-masalah 
lingkungannya dan fleksibel dalam berpikir. Barret Leonard 
mengemukakan sifat-sifat individu yang berorientasi keluar yaitu 
menghargai dan menilai orang lain seperti dirinya sendiri, merasa 
                                                 
39 Ibid., 17. 



































nyaman dan terbuka terhadap orang lain, tidak membiarkan dirinya 
dimanfaatkan untuk menjadi korban orang lain dan tidak mengorbankan 
orang lain karena kekecewaan dirinya. 
i. Diterima secara sosial. Individu yang dinilai positif olleh orang lain. Dia 
juga mau berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki sikap 
bersahabat dalam berhubungan dengan orang lain. 
j. Memiliki filsafat hidup. Dia mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat 
hidup yang berakar dari keyakinan agama yang dianutnya. 
k. Bernahagia. Individu yang sehat, situasi kehidupannya diwarnai 
kebahagiaan. Kebahagiaan ini didukung oleh faktor-faktor pencapaian 
prestasi, penerimaan dari orang lain dan perasaan dicintai atau disayangi 
orang lain.40 
Dalam konteks kepribadian guru, paparan tersebut diatas 
mengisyaratkan bahwa guru harus memiliki kemampuan untuk menilai 
dirinya sendiri sehingga dia dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dirinya, mampu mengendalikan diri dan memecahkan berbagai 
permasalahan yang berkaitan dengan dirinya maupun dengan siswa, 
menerima masukan untuk perbaikan pembelajaran serta mengembangkan 
kemampuan guru melalui pembelajaran yang terus menerus.41 
3. Ragam Kepribadian Guru 
Gruru profesional sebagaimana dikehendaki dalam Undang-Undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan ditegaskan 
                                                 
40 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, h. 19. 
41 Ibid., 20. 



































lagi dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005, harus memilki kriteria 
tertentu yang menjadi syarat kualifikasinya. Diantara syarat-syarat yang 
telah ditentukan adalah guru harus memiliki kompetensi kepribadian yakni 
kompetensi guru yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian yang 
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia, serta berbagai kompetensi kepribadian lainnya 
yang melekat pada diri tenaga pendidik. 
Berikut ini berbagai kompetensi kepribadian yang harus dimiliki oleh 
seorang guru. Kepribadian ini harus menjadi ciri khas atau karakter guru 
yang membedakan dari tugas profesinya. Di antaranya yaitu:42 
a. Pribadi yang mantap 
Agar dapat menjalankan tugas profesional dengan baik, seorang 
guru harus memiliki kepribadian yang tenang dan mantap. Hal ini 
penting karena banyak masalah yang muncul dalam dunia pendidikan 
disebabkan oleh faktor kepribadian guru yang tidak tenang dan mantap. 
Akibatnya banyak guru yang bertindak tidak profesional, bahkan 
melakukan tindakan-tindakan yang tidak terpuji. 
Tindakan guru yang demikian selain akan menghambat proses 
pembelajaran dan proses pendidikan siswa, juga akan menambah citra 
yang kurang baik terutama bagi guru yang bersangkutan. Guru yang 
                                                 
42Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, h. 42. 



































melakukan tindakan yang tidak terpuji menyebabkan dirinya tidak terpuji 
dan tidak terhormat, baik di mata masyarakat maupun di mata Tuhan.43 
Penampilan guru yang tenang akan menggambarkan kemantapan 
pribadi seorang guru. Guru yang berpenampilan tenang tampak dalam 
perilaku mengajarnya. Ia tidak mudah terpengaruh oleh isu, gangguan 
dan situasi yng tidak menyenangkan sehingga ia dapat mengendalikan 
kelas dengan baik. Ia cukup sabar dan teliti dalam menghadapi setiap 
permasalahan. Apabila siswanya bertanya, ia dapat menjawabnya dengan 
tenang, tidak grogi alias demam panggung, dan tidak menunjukkan sikap 
yang dapat merendahkan pertanyaan dan martabat siswa. 
Guru yang memiliki penampilan tenang dan pandai dalam 
memberikan apresiasi kepada siswanya akan dikagumi dan dihormati 
para siswa. Mereka menaruh kepercayaan yang tinggi kepada guru 
semacam ini. Mereka akan merasa senang belajar dengannya. Dan yang 
paling penting dalam proses pembelajaran adalah kelas dapat 
dikendalikan dengan baik. 
Guru yang memiliki kepribadian yang mantap perlu ditopang 
dengan keahlian dan kecakapan agar ia bisa terus survive dalam 
menjalankan tugasnya sebagai guru, sehingga ia mampu berdaya saing 
dan berdaya sanding. Ada lima kecakapan yang penting dimiliki oleh 
seorang guru. Lima kecakapan tersebut adalah work ethic (kecakapan 
dalam menunaikan tugas dan ketaatan pada aturan serta kecakapan 
                                                 
43Umbu Tagela Ibi Leba dan Sumardjono Parmomartono, Profesi Kependidikan, h. 146. 
 



































menjaga etika), collaboration (kecakapan membangun jaringan 
kerjasama dengan orang lain), good comunication ( kecakapan secara 
efektif dan efesien dengan orang lain), social responsibility (kecakapan 
untuk ikut memiliki tanggungjawab sosial), dan critical thinking and 
problem solving (kecakapan berpikir kritis dan kecakapan memecahkan 
permasalahan). 
Lima kecakapan ini harus dimiliki oleh setiap individu, termasuk 
guru. Dengan dibekali lima kecakapan sebagai yambahan kecakapan 
akademik, siswa akan banyak terbantu memecahkan permasalahan-
permasalahan individual dan sosial yang mereka hadapi dalam kehidupan 
di lingkungan mereka. 
Guru yang memiliki pribadi yang tenang dan mantap itu memiliki 
sikap “MANTAP” yang selalu tercermin dalam dirinya, di antara sikap 
tersebut adalah Mandiri, Aktif, Nggak suka maksiat, Tenang, Anggun 
dan Prima.  
Agar menjadi pribadi yang mantap, ada baiknya guru mengikuti 
langkah-langkah berikut. Sepuluh langkah berikut akan menjadi energi 
yang kuat dalam menciptakan pribadi-pribadi guru yang mantap. 
Diantaranya yaitu perbaiki image dan kualitas diri, biasakan berolahraga, 
senyum salam dan sapa, selalu berpikir positif dan optimis, selalu 
menambah ilmu-ilmu baru, siap untuk berubah, saling percaya dalam 
berteman, cukup istirahat, asah kreativitas dan tegaskan diri. 
 



































b. Pribadi yang stabil 
Kestabilan emosi bagi seorang guru adalah sangat penting. Guru 
yang tidak pandai mengendalikan emosinya akan membawa dampak 
yang tidak baik bagi siswanya. Emosi merupakan sebuah hasrat yang 
harus dipenuhi agar mendapatkan nilai kepuasan dalam pikiran jika 
sudah berhasil dalam melaksanakannya. Oleh karena itu emosi 
memegang peranan juga dalam diri seseorang agar seseorang dapat 
bersikap proposional dalam berinteraksi pada komunikasi sosial. 
Pribadi guru yang stabil tentu sangat ditentukan oleh kestabilan 
emosi. Ia harus mampu mengellola emosinya dengan baik. Bahkan lebih 
jauh lagi, emosi yang stabil akan sangat mempengaruhi jiwa dan 
kewibawaan guru itu sendiri. guru yang emosinya stabil akan sangat 
mudaah mengontrol diri. 
Kestabilan emosi guru juga sangat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Karena guru yang emosional akan melahirkan suasana 
pembelajaran yang tidak efektif dan efesien, bahkan yang akan terjadi 
adalah suasana yang menegangkan dan menakutkan sehingga ia akan 
dijauhi oleh siswanya. Oleh sebab itu, seorang guru dituntut memiliki 
stabilitas emosi.44 
c. Pribadi dewasa 
Pribadi dewasa menjadi salah satu persyaratan guru atau tenaga 
pendidik. Saat ini, dewasa dapat didefinisikan dari aspek biologis yaitu 
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sudah baligh. Menurut fuqaha, terutama madzab Syafi’i, ukuran dewasa 
secara biologis adalah jika seseorang telah melalui atau mengalami 
mimpi basah bagi laki-laki atau sudah keluar darah haid bagi perempuan. 
Sementara itu dari segi hukum, seorang dinyatakan dewasa jika telah 
berusia 16 tahun ke atas dan sudah menikah. Dan menurut Undang-
Undang Perkawinan, ukuran dewasa adalah 19 tahun untuk pria dan 16 
tahun untuk wanita, dan memiliki karakter pribadi yaitu kematangan dan 
tanggungjawab. 
Berbagai aspek kedewasaan ini sering tidak konsisten dan 
kontradiktif. Seseorang dapat saja dewasa secara biologis dan memiliki 
karakteristik perilaku sebagai manusia dewasa, tapi tetap diperlakukan 
sebagai anak kecil jika berada dibawah umur dewasa secara hukum. 
Sebaliknya seseorang dapat secara legal dianggap dewasa tapi tidak 
memiliki kematangan dan tanggungjawab yang mencerminkan karakter 
dewasa.  
Secara umum orang yang memiliki kedewasaan memiliki ciri-ciri 
perkembangan sebagai berikut:45 
1) Perkembangan fisik mencapai puncak 
2) Perkembangan mental, kapasitas penuh idealisme, mandiri, berjiwa 
petualang 
3) Perkembangan sosial, berpusat pada keluarga dan pekerjaan 
4) Perkembangan emosional, bertambah mantap 
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5) Perkembangan spiritual, menerapkan iman 
d. Pribadi yang arif dan penyabar 
Sikap sabar adalah hal yang penting dimiliki oleh seorang guru, 
bahkan semua orang harus memiliki sikap sabar ini. Secara etimologis, 
kata sabar berasal dari bahasa Arab, shabara artinya “menahan diri” atau 
“mengekang”, kebalikannya adalah kelluh kesah. Allah Swt berfirman 
“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar, sekali-
kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri” (QS. Ibrahim: 
21). 
Kesabaran adalah kunci sukses guru dalam mengajar. Dalam 
menghadapi siswa dalam belajar diperlukan kesabaran, sebab mereka 
memiliki sikap dan tingkah laku yang bermaacam-macam. Di antara 
mereka da yang menyenangkan, ada yang menyebalkan, bahkan ada yang 
memiliki tingkah laku yang aneh. Untuk menghadapi kondisi semcam 
ini, guru harus memiliki tingkat kesabaran yang tinggi. 
Sabar harus menjadi kepribadian guru yang melekat pada dirinya. 
Guru yang sabar dalam mendidik para siswa akan memetik buah dari 
kesabarannya. Sabar bukan berarti pasrah diri atau menerima sesuatu 
tanpa proses. Oleh karena itu, dengan kesabaran bukan berarti bukan 
berarti guru membiarkan tingkah laku siswa seperti yang mereka 
kehendaki, bukan pula membiarkan dirinya dihina atau dipermainkan 
oleh siswa. Sabar tidak bersifat pasif tapi bersifat aktif. Guru yang 
memiliki sikap sabar selalu mencari dan berupaya mengoptimalkan 



































segala potensi yang ada untuk mengantarkan siswanya pada tujuan yang 
diharapkan, tidak mudah tersinggung dan tidak memfokuskan pada 
permasalahan, tetapi lebih terfokus pada upaya mencari jalan keluar dari 
permasalahan itu. 
Untuk menumbuhkan sikap sabar dalam dirinya, guru dituntut 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, serta memahami 
kekurangan dan kelebihan diri dan siswanya. Ia harus mampu memahami 
psikologi perkembangan, psikologi pembelajaran, memiliki kemampuan 
didaktik dan metodik yang baik, memiliki stabilitas emosional, dan 
mampu berpikiran positif, baik terhadap dirinya, siswanya maupun 
terhadap keadaan yang terjadi 
e. Pribadi berwibawa 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sitem 
Pendidikan Nasional dikatakan, guru adalah pendidik profesional. 
Sebagai pendidik, tentu ia menginginkan dirinya memancarkan 
kewibawaan yang dikagumi oleh semua orang dalam bentuk sikap 
penerimaan terhadap perilaku, perkataan dan segala tindakannya. 
Berkaitan dengan wibawa, guru harus memiliki kelebihan dalam 
merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan intelektual 
dalam pribadinya. Guru juga harus memiliki kelebihan dalam 
pemahaman ilmu pengethuan dan teknologi sesuai dengan bidang yang 
dikembangkannya. Guru hendaknya juga mampu mengambil keputusan 
secara independen terutama dengan berbagai hal yang berkaitan dengan 



































kegiatan pembelajaran. Seorang guru harus dapat mengambil keputusan 
secara cepat dan tepat pada sasaran. 
Untuk membangun kewibawaan, seorang guru hendaknya 
memperhatikan beberapa hal sebagi berikut: 
1) Kesesuaian kata dengan perbuatan 
2) Jadilan orang yang pertama melakukan 
3) Menjadikan kata sebagai ikatan 
4) Berpegang pada nilai hakiki 
f. Pribadi berakhlak mulia 
Akhlak mulia adalah perilaku yang didasarkan pada ajaran-ajaran 
agama, norma-norma sosial dan tidak bertentangan dengan adat istiadat 
masyarakat setempat. Akhlak mulia ini bersumber dari kitab suci agama. 
Oleh karena itu, ahlak mulia biasanya bersifat universal yakni diterima 
oleh siapapun dan dimanapun. 
Guru berperan sebagai pendidik. Ia tidak hanya menyampaikan 
ilmu pengetahuan kepada siswanya, tetapi juga diharapkan menjadi 
spiritual father yang akan memberikan nasihat-nasihat yang baik kepada 
para siswanya. Sebagai orang yang memberikan nasihat maka ia mesti 
menghiasi dirinya dengan akhlak mulia terlebih dahulu. 
Akhlak mulia penting dimiliki oleh guru karena ia akan menjadi 
teladan bagi peserta didiknya. Mereka lebih cenderung meniru perilaku 



































guru daripada ucapannya. Dengan demikian, guru harus memiliki akhlak 
mulia.46 
Terdapat banyak ragam akhlak mulia yang mesti dimiliki oleh guru 
dalam posisinya sebagai pembimbing, penasihat, pemberi motivasi dan 
pengayom anak didik. Di antaranya adalah sederhana, qana’ah, 
tawakkal, sabar dan ikhlas.47 
g. Pribadi teladan 
Guru merupakan teladan bagi peserta didik, bahkan semua orang 
yang menganggapnya sebagai guru akan meneladaninya. Guru 
profesional memiliki kepribadian yang baik yang menjadi teladan bagi 
semua. Ia menjadi teladan dalam segala bentuk tingkah laku dan 
ucapannya. Hidupnya menjadi percontohan yang akan membawa peserta 
didik ke jalan yang benar. 
Mengingat keteladanan guru sangat diharapkan bagi anak didik, 
seorang guru harus benar-benar mampu menempatkan diri pada porsi 
yang benar. Porsi yang benar yang dimaksudkan bukan berarti guru harus 
membatasi kkomunikasinya dengan siswa atau bahkan dengan sesama 
guru, tetapi yang penting bagaimana seorang guru secara intensif 
berkomunikasi dengan seluruh warga sekolah, khususnya anak didik, 
serta tetap berada pada alur dan batas-batas yang jelas.48 
                                                 
46E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 130. 
47Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, h. 43. 
48E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 127. 



































Seorang guru bahkan harus mampu membuka diri untuk menjadi 
teman bagi siswanya dan tempat siswanya menyampaikan keluh-kesah 
tentang persoalan belajar yang dihadapinya. Namun dalam porsi ini, ada 
satu hal yang mesti diperhatikan, bahwa dalam kondisi apapun guru 
selalu menjaga kewibawaannya sebagai sosok yang wajib diteladani bagi 
siswa meski dalam praktiknya berperan layaknya sebagai teman. 
Guru sebagai teladan bagi para siswanya harus memiliki sikap dan 
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh 
aspek kehidupannya. Dalam paradigma sebagian pakar pendidikan, 
kepribadian seorang guru tersebut melipuri (1) kemampuan 
mengembangkan kepribadian, (2) kemampuan berinteraksi dan 
berkomunikasi secara arif bijaksana, dan (3) kemampuan melaksanakan 
bimbingan dan penyuluhan. Kompetensi kepribadian terkait pula dengan 
penampilan sosok guru sebagai individu yang mempunyai kedisiplinan, 
berpenampilan baik, bertanggungjwab, memiliki komitmen, dan manjdi 
teladan. 
Oleh karena itu, untuk menjadi teladan bagi siswa bukanlah perkara 
yang mudah. Banyak indikator tingkah laku yang harus ditunjukkan 
dalam sikap dan perkataan, baik di sekolah, di lingkungan sekolah dan 
terlebih lagi di lingkungan masyarakat. Meski tidak mudah, bukan berarti 
hal itu tidak bisa. Untuk itu setiap guru harus senantiasa berupaya 
menjadi teldan bagi setiap siswanya, sehingga keteladanan yang 



































diberikan akan mampu membawa perubahan yang berartu bagi anak 
didik dan juga bagi sekolah tempat ia mengabdi. 
4. Kepribadian Guru yang Konstruktif 
Guru yang konstruktif adalah guru yang memiliki tujuan untuk 
melakukan perubahan dari dalam diri peserta didiknya. Perubahan tersebut 
bisa dicapai jika guru mampu menempatkan dirinya sebagai sumber 
kreativitas dan inspirasi bagi peserta didik.49 
Sebagai sumber dan getaran energi peserta didik, mata batin guru 
yang terlatih dengan baik, dipastikan akan mampu menyentuh dan 
menggetarkan jiwa peserta didiknya. Terlebih jika itu dilakukan dalam 
suasana kelas yang kondusif, maka para peserta didik akan lebih mudah 
menyerap materi yang diberikan. Dengan kata lain ketika seorang guru 
berbicara sesuatu, maka seluruh peserta didik akan menyimaknya bahkan 
menunggu setiap kata yang diucapkan sang guru untuk dijadikan pedoman 
dalam pembelajaran maupun dalam perilaku keseharian.50 
Untuk menjadi guru yang konstruktif maka hal yang harus dilakukan 
oleh seorang guru, di antaranya yaitu:51 
a. Guru harus lebih dahulu bisa memotivasi dirinya sendiri agar peserta 
didik juga mudah termotivasi, khususnya dalam hal belajar. 
b. Guru harus dapat memahami kebutuhan dan masalah-masalah siswa agar 
seorang guru mudah mengubah kesadaran siswanya. 
                                                 
49Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, h. 18. 
50 Ibid., h. 19. 
51 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, h. 21. 



































c. Guru harus selalu inovatif dalam mengadopsi metode-metode baru dalam 
pembelajaran dan harus menempatkan anak didiknya sebagai pusat 
pembelajaran. 
d. Guru harus mampu mengidentifikasi hobi dan kemampuan alami anak 
didiknya sehingga ia dapat mengetahui siapa dirinya dan memotivasinya 
untuk bisa maju dalam wilayah bakat dan hobinya itu. 
e. Guru harus menjadi teladan dan dapat membangun tradisi yang baik agar 
anak didiknya termotivasi untuk ikut melakukannya. 
f. Guru harus memiliki pemahaman spiritualitas yang cukup. Dengan 
pemahaman spriritualitas yang baik, bukan hanya taat menjalankan 
ajaran agama tertentu, tetapi lebih dari itu mereka yang memahami 
bahwa tujuan beragama adalah menemukan siapa dirinya dan peran apa 
yang harus dimainkannya di alam semesta ini.  
g. Guru harus senantiasa mensucikan dirinya dari pikiran dan perbuatan dan 
perbuatan yang menyimpang dari norma serta nilai-nilai agama yang 
dianutnya, agar energi murni yang posistif selalu terpancar dari dirinya 
kepada murid-muridnya. 
Setiap peserta didik dapat dipastikan berbeda dan unik. Bersama 
peserta didik, kita bisa belajar melakukan spesialisasi dan 
mengidentifikasinya terkait hobi, bakat dan kecenderungan-kecenderungan 
lainnya. Peserta didik juga terlahir dengan potensi yang tak terbatas, maka 
tugas guru adalah membantu mengembangkan potensi mereka dan membuat 
mereka layak di setiap bidang yang diminatinya. Setiap peseta didik 



































mempunyai potensi yang luar biasa besar di dalam dirinya, maka tugas guru 
adalah terus menginspirasi peserta didik tersebut agar kreativitas mereka 
selalu terbuka. Guru juga dapat membangun kemampuan peserta didik 
melalui senyum, sebab senyum bisa memainkan peran yang sangat penting, 
tidak hanya di sekolah tetapi juga di dalam masyarakat pada umumnya.52 
Seorang guru dapat diibaratkan sebagai api yang menjadi sumber 
cahaya dan mampu membakar semangat murid-muridnya, sehingga seorang 
guru akan mampu mencipatakan perubahan dan transformasi dalam 
masyarakat. Dengan demikian seorang guru terlebih dahulu harus mampu 
mentransformasikan dirinya sendiri. bagaimana mungkin ia bermimpi 
mentransformasikan suatu generasi, sementara dirinya sendiri belum dapat 
tertransformasikan. Itu sebabnya seorang guru harus senantiasa memiliki 
semangat untuk memotivasi murid-muridnya. Dia harus menjadi seoang 
pembimbing yang sekaligus mengarahkan api di dalam diri murid-muridnya 
ke arah yang konstruktif. Karena itulah seorang guru yang kurang memiliki 
moralitas yang baik, akan memiliki dampak yang tidak baik pula pada 
murid-muridnya.53 
5. Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru 
Memiliki kompetensi kepribadian yang baik bagi guru memang sangat 
penting. Pribadi guru memiliki andil besar dalam proses pendidikan, 
terutama dalam menggapai keberhasilan pendidikan. Pribadi guru juga 
                                                 
52 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, h. 20. 
53 Suyanto dan Asep Djihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, h. 25. 



































memiliki peranan yang sangat besar dalam membentuk pribadi siswa. 
Karena guru merupakan sosok figur yang sentral yang mempola siswa. 
Keberhasilan suatu pembelajaran atau proses pendidikan juga sangat 
ditentukan oleh faktor guru. Maka guru yang memiliki kepribadian baik 
akan banyak berpengaruh baik pula terhadap perkembangan siswa, terutama 
mental dan spiritualnya.54 
Salah satu sifat anak didik adalah mencontoh apa yang dilakukan oleh 
orang dewasa, termasuk mencontoh pribadi guru yang akan membentuk 
kepribadiannnya. Tentu sangatlah berbahaya apabila mereka mencontoh 
kepribadian yang buruk. Oleh karena itu, sangatlah wajar ketika orang tua 
mendaftarkan anak-anaknya ke suatu sekolah, dia ingin mengetahui siapa 
saja guru yang mengajar di sekolah tersebut.Berangkat dari pemikiran 
tersebut, sangatlah wajar jika guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang 
mulia. Bahkan kompetensi ini melandasi berbagai kompetensi lainnya, baik 
kompetensi pedagogik, sosial maupun kompetensi profesional.55 
Dengan demikian guru tidak hanya dituntut untuk memaknai 
pembelajaran, tetapi juga diharuskan menjadikan suasana pembelajaran 
tersebut sebagai media pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas 
pribadi peserta didik. Pembentukan sikap dan mental mereka menjadi hal 
yang sangat penting yang tidak kalah pentingnya dari pembinaan 
keilmuannya. 
                                                 
54 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, h. 120. 
55 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru,h. 36. 



































Oleh karen itu, seorang guru dikatakan guru profesional jika telah 
melekat padanya kompetensi kepribadian yang mencakup pribadi yang 
disiplin, pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, memiliki 
akhlak mulia sehingga menjadi teladan siswa dan masyarakat sekitarnya.56 
B. Tinjauan Tentang Pembentukan Akhlak 
1. Pengertian, Dasar dan Tujuan Akhlak 
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu jama' dari kata "khuluqun" 
yang secara linguistic diartikan dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku 
atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan tindakan. Kata akhlak juga 
berasal dari kata "khalaqa" atau "khalqun" yang artinya kejadian, serta erat 
hubungannya dengan "khaliq" artinya menciptakan, tindakan atau 
perbuatan, sebagaimana terdapat kata "al-khaliq" artinya pencipta dan 
"makhluq" yang artinya diciptakan.57 
Pola pembentukan definisi "akhlak" di atas muncul sebagai mediator 
yang menjembatani komunikasi antar khaliq (pencipta) dengan makhluk 
(yang diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian disebut dengan 
hablum minallah.Dari produk hablum minallah yang verbal, biasanya lahir 
pola hubungan antar sesama manusia yang disebut dengan hablum 
minannas (pola hubungan antara sesama manusia).58 
                                                 
56 A. Rusdiana dan Yeti Heryati, Pendidikan Profesi Keguruan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 
92. 
57Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bnadung: Pustaka Setia, 2010), h. 13. 
58Zahruddin & Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 2. 



































Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak adalah sifat-sifat 
yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwa dan selalu ada 
padanya.Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik yang disebut akhlak 
mulia atau perbuatan buruk yang disebut akhlak tercela sesuai dengan 
pembinaanya. 
Secara terminologis defini akhlak yaitu sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, 
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak 
memerlukan dorongan dari luar.59 
Dengan demikian akhlak yaitu sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang dibawa manusia sejak lahir, bisa berupa perbuatan baik maupun buruk 
yang muncul secara spontan dan tidak ada pengaruh dorongan dari luar. 
Dalam Islam, sumber akhlak menjelaskan standar baik dan buruk 
yaitu al-Qur'an dan as-Sunnah. Di dalam konsep akhlak segala sesuatu itu 
dinilai baik atau buruk, terpuji atau tercela semata-mata karena syara' (al-
Qur'an dan Sunnah).60Kedua dasar itulah yang menjadi pedoman dan 
sumber untuk menentukan perbuatan tersebut baik atau buruk. Dalam al-
Qur'an diterangkan sumber akhlak sebagaimana firman Allah dalam surat 
al-Qalam ayat 4 yang berbunyi: 
 ٍميِظَع ٍقُلُخ ٰىَلَعَل َكَّنِإَو 
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (QS. al-Qalam: 4). 
                                                 
59Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI, 2012), h. 2. 
60Ibid., h. 4. 



































Ayat tersebut merupakan pujian Allah SWT untuk nabi Muhammad 
Saw karena kemuliaan akhlak yang dimiliki. Akhlak dalam Islam bersifat 
tetap dan tidak bisa diubah-ubah oleh pemikiran manusi dan apa yang 
dikatakan dalam al-Qur'an dan Sunnah maka sampai kapanpun akan tetap 
berlaku. Meskipun demikian, karena ayat al-Qur'an terbatas begitupun 
hadits, maka tidak setiap yang ditemukan masyarakat secara otomatis ada 
jawaban dalam al-Qur'an dan hadits.Untuk itu al-Qur'an menyerahkan 
kepada para ulama untuk menggali nilai-nilai yang terdapat dalam al-Qur'an 
dan hadits secara mendalam.Dengan demikian dasar akhlak adalah al-Qur'an 
dan hadits. 
Sebelum mengetahui tujuan dari pembentukan akhlak, terlebih dahulu 
kita mengetahui tujuan dari pendidikan Islam. Tujuan dari pendidikan Islam 
yaitu mewujudkan nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia didik yang 
diupayakan oleh pendidik muslim melalui proses yang menghasilkan anak 
didik yang berkepribadian muslim, beriman, bertakwa dan berilmu 
pengetahuan sehingga mampu mengembangkan dirinya menjadi hamba 
Allah yang taat.61 
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam yaitu mengarahkan pada 
terciptanya perilaku lahir dan batin manusia sehingga menjadi manusia yang 
seimbang dalam arti terhadap dirinya maupun terhadap luar 
dirinya.Sehingga terbentuk siswa yang berakhlak baik, sopan dalam 
                                                 
61Hamruni, Konsep Edutaimen Dalam Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Bidang Akademik, 
2008), h. 66. 



































berbicara dan bertindak, mulia dalam bertingkah laku, bersifat bijaksana, 
jujur, adil dan ikhlas.62 
Dengan demikian tujuan dari pembentukan akhlak yaitu sebagai 
sarana terciptanya akhlakul karimah dalam diri peserta didik untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.63 
2. Pembentukan akhlak 
Di lapangan, usaha pembinaan akhlak dilakukan melalui berbagai 
lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode yang terus 
dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina 
dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-
pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
hormat kepada kedua orang tua, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan 
seterusnya. Sedangkan akhlak yang tidak dibina akhlaknya, akan menjadi 
anak yang nakal dan selalu melakukan perbuatan tercela. Ini menunjukkan 
perlu adanya pembinaan akhlak bagi anak.64 
Pembinaan ini semakin terasa diperlukan terutama saat dimana 
semakin banyak tantangan.dan godaan arus globalisasi.Untuk menghindari 
hal-hal.yang tidak diinginkan perlu adanya pembinaan akhlak bagi anak. 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan hasil 
usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap 
berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program 
                                                 
62Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Kajian Atas Asumsi Dasar, Paradigma dan Kerangka Teori 
Ilmu Pengetahuan (Yogyakarta: Belukar, 2004), h. 38. 
63Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta, Penerbit Ombak, 2013), h. 26. 
64Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Raja Grfaindo Persada, 2013), h. 134. 



































pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik dan 
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh maka akan menghasilkan anak-anak 
atau orang-orang yang baik akhlaknya. Disinilah peran dan fungsi lembaga 
pendidikan.65 
Jadi pembentukan akhlak yaitu usaha yang sungguh-sungguh dalam 
rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan 
pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dan konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan 
asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan 
sendirinya. Potensi yang ada dalam diri manusia, termasuk di dalamnya 
akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hati nurani dan intuisi 
dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.  
Dengan demikian pembentukan atau pembinaan akhlak merupakan 
suatu usaha untuk membentuk pribadi yang berakhlakul karimah dalam diri 
siswa melalui sarana pendidikan yang dilakukan secara sungguh-sungguh 
dan terprogram. 
3. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam 
itu sendiri, yaitu pola hubungan manusia dengan Allah (khaliq) dan 
hubungan dengan sesama makhluk (baik manusia maupun bukan manusia).  
                                                 
65Ibid., h. 135. 



































Berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan menjadi dua: pertama, 
akhlak kepada khaliq, kedua akhlak kepada makhluk, dengan rincian 
sebagai berikut:66 
a. Akhlak Kepada Allah SWT.  
Yang dimaksud dengan akhlak  terhadap Allah atau pola hubungan 
manusia dengan Allah SWT, adalah sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada Allah SWT 
sebagai khaliq.67 Bahwa Dialah yang memberikan rahmat dan 
menurunkan adzab kepada siapa saja yang dikehendakinya. Titik tolak 
akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah. Oleh karena itu manusia wajib taat dan 
beribadah hanya kepada-Nya sebagai wujud rasa terima kasih terhadap 
segala yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia. 
b. Akhlak Kepada Diri Sendiri  
Akhlak terhadap diri sendiri yaitu bagaimana kita menjaga diri kita 
dari perbuatan yang dapat membawa diri kita kejurang kemaksiatan. 
Yang mana diri sendiri ini yang mampu mengetahui dan melakukan  apa 
yang terbaik dalam dirinya. Dalam membangun akhlak terhadap dirinya 
sendiri terdapat tiga hal yaitu mengenal dirinya sendiri, menerima diri 
sendiri dan mengembangkan diri.68 
                                                 
66Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 213. 
67A Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandng: Pustaka Setia, 2005), h. 198. 
68Munawwar Khalil, Akhlak dan Pembelajarannya (Yogyakarta: FTK, 2010), H. 42. 



































Sebagai makhluk ciptaan Allah di antara makhluk-makhluk 
lainnya, manusia harus mau memikirkan apa yang ada di dalam dirinya 
sendiri, disamping juga harus mau memperhatikan makhluk-makhluk di 
luar dirinya, termasuk alam semetsa. Tujuan dari kegiatan berpikir dan 
perhatian tersebut adalah mengetahui kebesaran Sang Pencipta yang 
memberikan anugerah terhadap hamba-hamba-Nya. Aktivitas seperti itu 
di dalam agama disebut dengan dzikir. Manusia yang baik adalah 
manusia yang mau berdzikir seperti itu. Iman kepada Allah 
berkonsekuensi agar manusia berdzikir kepada makhluk-makhluk 
cipataan Allah sebagai sarana meneladani kebaikan dan keagungan Allah 
SWT.69 
c. Akhlak kepada orang tua 
Orang tua memiliki hubungan istimewa terhadap putra-putrinya. 
Hal ini terjadi karena orang tualah yang melahirkannya di dunia, 
mengasishi, membimbing, mendidik, melindung dan membesarkannya 
dengan sabar dan penuh kasih sayang kepada anaknya, orang tua rela 
mengorbankan tenaga, harta, waktu, dan bahkan nyawanya untuk 
membuat anaknya bahagia di dunia ini. Untuk membalas jasanya itu anak 
harus patuh dan hormat kepada orang tua. 
d. Akhlak kepada guru 
                                                 
69TIM Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf (Surabaya: UIN Sunan 
Ampel Press, 2014),  h. 94. 



































Guru adalah orang tua yang berada di sekolah. Akhlak terhadap 
guru dapat tercermin melalui sikap hormat secara proporsional seperti 
melaksanakan tugas dari guru, mendengarkan saat guru menjelaskan, 
menjawab saat guru bertanya, aktif ambil bagian dalam memberikan 
kontribusi pemikiran saat diberi kesempatan diskusi di kelas, serta 
melaksanakan tugas di rumah baik untuk membaca literatur, membuat 
resum, menulis paper dan tugas-tugas lainnya. 
e. Akhlak kepada teman 
Dalam memilih teman harus mempertimbangkan baik-buruknya 
akhlak teman. Sebab teman sering kali berpengaruh banyak terhadap 
keberhasilan dan kegagalan dalam belajar. Teman yang baik adalah 
teman yang mau menyertai kita saat suka maupun duka, yang mau 
mengingatkan apabila kita melangkah ke jalan yang salah, dan yang mau 
mendukung saat kita berada di jalan yang baik dan benar. 
Menjaga pertemanan yang baik dengan teman tidak semudah 
seperti mencari teman. Oleh karena itu kita harus pandai-pandai bergaul, 
dalam arti berhati-hati dalam memelihara pertemanan. Sebagai pelajar, 
kita harus menjaga perasaan teman dan memberikan dukungan yang 
membangun. Ketika teman dilanda musibah hendaknya kita menghibur 
dan menunjukkan kebahagiaan ketika teman meraih kesuksesan. 



































Janganlah diantara sesama teman malah menyakiti hati atau fisik, 
membohongi apalagi menghianati.70 
f. Akhlak Terhadap Lingkungan  
Akhlak terhadap lingkungan yang diajarkan Al-Qur’an bersumber 
dari fungsi manusia sebagai khalifah di Bumi. Cara berakhlak terhadap 
lingkungan diantaranya yaitu memelihara kelestarian lingkungan, 
menjaga kebersihan lingkungan, dan menyayangi makhluk hidup.71 
4. Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak 
Faktor yang mempengaruhi terbentuknya akhlak pada siswa ada dua, 
yaitu faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar). 
a. Faktor internal 
Yang dimaksud dengan faktor internal yaitu potensi fisik, 
intelektual dan hati rohaniah yang dibawa peserta didik dari sejak lahir. 
Diantaranya yaitu:72 
1) Insting (Naluri) 
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia 
sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) 
berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya 
tingkah laku, antara lain yaitu naluri makan, naluri berjodoh, naluri 
berjuang, naluri bertuhan, naluri ingin tahu dan memberi tahu, naluri 
                                                 
70 Ibnu Burdah, Pendidikan Karakter Islami (Yogyakarta: Erlangga, 2013), h. 59. 
71Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, edisi VI, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 152. 
72Ibid., h. 171. 



































takut, naluri suka bergaul, naluri meniru dan lain sebagainya. Dengan 
potensi yang dimiliki siswa dapat memproduksi aneka perilaku sesuai 
dengan nalurinya.73 
2) Motivasi 
Motivasi disini sebagai pendorong kemampuan, usaha, 
keinginan, penentu arah dan penyeleksi tingkah laku siswa. Dengan 
motivasi yang dimiliki siswa dapat berakhlak baik atau bertingkah 
laku sesuai norma yang ada 
3) Konsep diri 
Dengan adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan mudah 
terpengaruh dengan pergaulan bebas dan dapat membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk, yang benar dan yang salah. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar peserta didik, 
dalam hal ini yaitu kedua orang tua di rumah, guru di sekolah dan tokoh-
tokoh serta pemimpin masyarakat. Ketiganya mempunyai pengaruh besar 
dalam pembentukan akhlak atau perilaku siswa dalam kehidupannya. 
1) Lingkungan rumah (orang tua) 
Lingkungan rumah merupakan sekolah pertama bagi peseta 
didik mengenal kehidupan dan tingkah laku orang-orang terdekat yang 
mereka sayangi dan kagumi.Dalam hal ini, orang tua mempunyai 
                                                 
73Zahruddin & Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), h. 95. 



































peran yang sangat dominan dalam membentuk akhlak dan tingkah 
laku peserta didik. Orang tua dapat membina dan membentuk 
kepribadian anak dengan cara memberikan contoh atau teladan yang 
baik untuk anak-anaknya. Keteladanan disini berupa sikap dan tingkah 
laku anggota keluarga di rumah. Bagi anak, sikap dan tingkah laju 
yang diperhatikan oleh orang tua adalah pelajaran hidup yang akan 
selalu ditiru dan diingat.74 
Oleh karena itu, orang tua harus memanfaatkan waktu dengan 
baik di rumah untuk membangun komunikasi dan interaksi yang 
positif dengan anak-anaknya.Terutama dengan memberikan teladan 
atau menjadi model, melalui sikap, tutur kata dan perbuatan yang bisa 
mereka jadikan sebagai contoh terbaik (uswatun khasanah). 
2) Lingkungan sekolah (Guru/Pendidik) 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua setelah 
keluarga dalam pembentukan akhlak siswa. Guru sebagai pendidik di 
sekolah mempunyai tugas untuk membentuk akhlak siswa melalui 
pembinaan dan pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa. 
Guru diharapkan mampu memperbaiki kepribadian siswa yang sudah 
rusak dan memberikan pembinaan terhadapnya. Akhlak anak di 
sekolah dapat terbina dan terbentuk menurut pendidikan yang 
diberikan oleh guru-guru di sekolah.75Oleh karena itu, guru dalam 
                                                 
74Ridwan Malik, Ajarkan Akhlak dan Ibadah Kepada Anak Kita (Bandung: Mizania, 2013), h. 17. 
75Zahruddin & Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak, h. 100. 



































berperilaku, bersikap dan berpenampilan harus sopan, karena semua 
itu berhubungan dengan pembentukan akhlak siswa. 
3) Lingkungan masyarakat (teman bermain) 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan sosial yang 
sangat berpengaruh dalam pembentukan perilaku manusia.Dalam hal 
ini teman bermain sangat berpengaruh terhadap akhlak siswa.Untuk 
itu orang tua harus memberikan pengarahan pada anak untuk memilih 
teman yang baik dalam bergaul. 
Perlu kita ketahui bahwa lingkungan masyarakat (teman 
bermain) dapat membentuk kepribadian siswa yang berbeda. Misalnya 
saja, siswa yang bermain dengan teman yang baik maka akan tumbuh 
menjadi orang yang baik. Sebaliknya siswa yang yang bermain 
dengan teman yang mempunyai kebiasaan buruk akan menjadi buruk 
juga, maka akan terbentuk akhlak yang buruk dalam dirinya. Peran 
orang tua dalam hal ini yaitu memberikan pengarahan pada anak 
untuk bisa bergaul dengan teman yang baik yang dapat menunjang 
pembentukan akhlak bagi anaknya. 
Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
akhlak terdiri dari faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari 
luar siswa sendiri. 
 
 



































5. Metode pembentukan akhlak 
Islam sangat memberikan perhatian yang lebih terhadap akhlak. Hal 
ini terlihat dari misi kerasulan Nabi Muhammad Saw yang mengutamakan 
akhlak. Serta terlihat pula dari perhatian Islam dalam pembinaan jiwa 
daripada pembinaan fisik. Karena jika jiwa selalu dibina akan tumbuh 
perbuatan-perbuatan yang baik dan sebaliknya. 
Metode merupakan suatu cara yang sangat dibutuhkan oleh seseorang 
dalam mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Maka terdapat beberapa 
metode atau cara yang bisa digunakan sebagai pembentukan akhlak antara 
lain: 
a. Pembiasaan 
Dalam bukunya Abuddin Nata, Imam Al-Ghazali mengatakan 
bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala 
usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika peserta didik membiasakan 
baik, maka ia akan menjadi orang yang baik dan jika membiasakan yang 
buruk, maka peserta didik juga akan menjadi buruk. Oleh karena itu Al-
Ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan dengan cara melatih tingkah 
laku yang mulia dengan pembiasaan. Pembiasaan itu dilakukan berkali-
kali agar melekat dalam jiwa peserta didik.76 
Perlu kita ketahui bahwasanya suatu perbuatan yang menjadi 
kebiasaan sukar untuk ditinggalkan. Dalam hati ia terasa sebagai 
kewajiban, yang mana ketika ditinggalkan akan merasakan rasa resah di 
                                                 
76Ibid., h. 141. 



































hati. Ia berubah menjadi suatu perintah yang harus dituruti, lepas dari 
perhitungan apapun.Namun adakalanya juga dalam pembentukan akhlak 
dapat dilakukan dengan cara paksaan yang lama kelamaan tidak lagi 
terasa dipaksa. 
Metode ini seharusnya dilakukan sejak masa kanak-kanak dan 
berlangsung secara kontinyu agar dapat mengakar kokoh dalam 
melakuakn perbuatan sehari-hari. Hal ini terdapat pada hadits yang 
memerintahkan bahwa seorang anak harus dibuasakan untuk 
mengerjakan shalat ketika umur 7 tahun. 
 َلَع ْمُهُوِبرْضاَو َينِنِس ِعْبَس ُءاَن َْبأ ْمُهَو ِةَلَ َّصلِاب ْمَُكدَلََْوأ اوُرُم ِفِ ْمُه َن ْ ي َب اوُقِّر َفَو ٍرْشَع ُءاَن َْبأ ْمُهَو اَه ْ ي
 ِعِجاَضَمْلا 
 
Artinya: “Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat 
apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah 
mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah mereka apabila 
tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat 
tidurnya.” (HR. Abu Daud no. 495). 
b. Mau'izah atau nasihat 
Mau'izah yaitu nasihat yang lembut yang diterima oleh hati dengan 
cara menjelaskan pahala atau ancamannya. Mau'izah juga dapat diartikan 
sebagai nasihat dan peringatan dengan kebaikan dan dapat melembutkan 
hati serta mendorong untuk beramal.77 
Dampak dari pemberian nasihat yaitu membangkitkan rasa 
ketuhanan yang telah dikembangkan dalam jiwa setiap peserta didik 
                                                 
77Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 81. 



































melalui dialog, pengamalan ibadah, praktik dan yang lainnya. Nasihat 
juga dapat membentuk dan mengembangkan perasaan ketuhanan yang 
baru ditumbuhkan dalam diri peserta didik. Metode ini telah digunakan 
sejak zaman sebelum Rasulullah SAW, yakni dilakukan oleh Lukman al-
Hakim dengan nasihatnya kepada anaknya yang Allah cantumkan dalam 
firmannya: 
 ِهِْنبِٱل ُن َٰمْقُل َلَاق ْذِإَوۦ  ُُهظَِعي َوُهَوۥ  ٌميِظَع ٌمُْلظَل َكْر ِّشلٱ َّنِإ ِهَّللِٱب ِْكرْشُت َلَ ََّنَ ُبَٰي 
 
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (QS. 
Luqman : 13). 
c. Cerita 
Cerita atau kisah yaitu suatu penyampaian materi pelajaran dengan 
cara menceritakan kronologi terjadinya suatu peristiwa baik benar atau 
berbentuk fiktif saja.78Metode ini merupakan salah satu metode yang 
mashur dan terbaik, karena cerita mampu menyentuh jiwa jika didasari 
oleh ketulusan hati yang mendalam.Dengan cerita guru dapat 
membangkitkan semangat siswa dalam belajar dan bertingkah laku baik. 
Sebagai prinsip dasar metode ini dimaktub dalam al-Qur’an. 
  َهَّللا َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل ًايرِثَك 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21). 
                                                 
78Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 163. 




































Rasulullah Saw merupakan suri tauladan bagi setiap muslim dalam 
segala hal, baik dalam hal keagamaan maupun dalam kehidupan di dunia. 
Pendidikan akhlak dalam Islam sendiri tidak akan berlangsung tanpa 
mengkaji akhlak Rasulullah Saw, mengingat beliau adalah teladan bagi 
setiap muslim.79 Sebagaimana tercantum dalam firman Allah SWT. 
  َهَّللا َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو َهَّللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوُْسأ ِهَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل ًايرِثَك 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut 
Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21). 
 
Dalam pendidikan, keteladanan perlu dicontoh dalam praktik 
pendidikan.Yang menjadi teladan dalam praktik pendidikan yaitu guru, 
dan siswa yang cenderung meneladani gurunya. Karena secara psikologis 
anak akan meniru apa yang dia lihat tanpa memikirkan efeknya.80 
Jadi akhlak tidak dapat terbentuk hanya dengan pelajaran, intruksi 
dan larangan sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu  tidak 
cukup dengan seorang guru mengatakan kerjakan ini jangan kerjakan itu. 
Pendidikan tidak akan sukses apabila tidak disertai dengan contoh 
teladan yang baik dan nyata.81 
 
 
                                                 
79Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 240. 
80Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 93. 
81Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 165. 



































C. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Pembentukan 
Akhlak Peserta Didik 
Kompetensi kepribadian guru merupakan salah satu komponen yang 
harus dimiliki oleh setiap guru.Seorang guru dituntut agar memiliki kompetensi 
kepribadian yang baik, terlebih lagi bagi seorang guru Pendidikan Agama 
Islam yang mana selalu dijadikan sebagai uswah atau teladan dalam bersikap 
dan berperilaku bagi peserta didiknya.Jadi, ketika guru tersebut berkepribadian 
baik maka perilaku tersebut dapat dijadikan sebagai contoh atau dapat ditiru 
oleh siswa.Hal ini sesuai dengan pengertian guru dalam bahasa jawa yang 
berarti digugu dan ditiru.Yang digugu adalah ucapannya, sedangkan yang 
ditiru adalah perilakunya. 
Kompetensi kepribadian guru mencerminkan dalam gaya mengajarnya. 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran dan interaksi dengan siswa akan 
banyak ditentukan oleh karakteristik kepribadian guru yang bersangkutan. 
Guru bertugas untuk mengembangkan kepribadian siswa atau sekarang lebih 
dikenal dengan karakter siswa. Penguasaan kompetensi kepribadian yang 
memadai dari seorang guru akan sangat membantu upaya pengembangan 
karakter siswa.82 
Kepribadian guru sangat mempengaruhi perannya sebagai pendidik dan 
pembimbing.Dalam pembelajaran, tugas seorang guru atau pendidik tidak 
terbatas pada penyampaian materi pelajaran secara teks belaka, melainkan 
                                                 
82Isjoni, Gurukah yang Dipersalahkan? Benar Posisi Guru di Tengah Dunia Pendidikan Kita 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 77. 



































lebih dari hal tersebut.Yaitu guru harus membentuk pribadi akhlak peserta 
didik menjadi lebih baik. Akhlak siswa mayoritas akan condong kepada siapa 
yang kesehariannya bersama. Maka ketika seorang guru sedang bersama 
dengan siswa ketika berada di lingkungan sekolah, maka ajarilah peserta didik 
tentang akhlak melalui sebuah tindakan yang nyata, bukan hanya sebatas 
materi yang berupa ucapan saja. 
Guru sangat tidak diperbolehkan acuh tak acuh terhadap siswanya, atau 
tidak ada rasa perhatian dan kasih sayang sama sekali apalagi dalam 
melaksanakan tugasnya. Hal tersebut sangat tidak sesuai dengan peraturan 
yang telah ditentukan. Ketika guru acuh tak acuh atau tidak memiliki rasa 
perhatian, maka akan membuat murid malas terhadap guru dan dampaknya 
dapat dirasakan langsung dalam akhlak siswa ketika berperilaku. Begitu juga 
dengan kemungkinan-kemungkinan yang dirasakan adalah semakin jeleknya 
nilai-nilai perilaku atau akhlak siswa. 
Dalam situasi pendidikan atau pengajaran terjalin interaksi antar siawa 
dengan guru atau antar peserta didik dengan pendidik.Interaksi ini 
sesungguhnya merupakan interaksi antar dua kepribadian, kepribadian guru 
sebagai orang dewasa dan kepribadian siswa sebagai anak yang belum dewasa 
dan sedang berkembang mencari bentuk kedewasaan.83 
Guru adalah sebagai teladan bagi siswanya. Oleh karena itu, guru 
haruslah memiliki sikap dan berkepribadian yang utuh yang dapat dijadikan 
tokoh panutan atau idola dalam seluruh dimensi kehidupannya. Karena guru 
                                                 
83B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 75. 



































harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan yang positif agar 
dapat mengangkat derajat keluhuran atau citra baiknya di depan para siswanya. 
Sebagai pembimbing, guru harus berupaya membimbing dan 
mengarahkan perilaku peserta didik ke arah yang positif. Sebagai contoh atau 
teladan, guru harus memperhatikan perilaku disiplin yang baik kepda peserta 
didik, karena bagaimana peserta didik akan berdisiplin kalau gurunya tidak 
menunjukkan sikap disiplin.84 
Kepatuhan murid terhadap guru bukan kepatuhan karena takut, akan 
tetapi kepatuhan karena keprofesionalan guru. Hubungan keprofesionalan ini 
begitu kental manakala guru mampu menunjukkan dan membimbing muridnya 
kepada langkah-langkah pendidikan yang telah diprogramkan.Sekaligus dalam 
hal ini guru menjadi pengasuh agar murid mampu tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan perjalanan kodrat manusianya. 
Atas dasar itu semua, maka sangatlah penting sifatnya bagi seorang guru 
untuk selalu menjunjung tinggi kompetensi kepribadiannya demi tercipatnya 
keluhuran akhlak siswa. Dan sebaiknya didiklah terlebih dahulu dirimu 
sebelum dirimu mendidik orang lain. Kuasai materimu sebelum kau tularkan 
ke orang lain, tanamkan kepada dirimu sebelum kau tanamkan ke orang lain. 
Tentunya semua hal tersebut di atas telah mengambil pelajaran bahwa 
kompetensi guru yang dikhususkan dalam bentuk kepribadian memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap akhlak peserta didiknya. 
                                                 
84E. Mulyasa, Standar Kompetensi Guru dan Sertifikasi Guru, h. 126. 



































Oleh sebab itu, kompetensi kepribadian yang telah menjadi persyaratan 
seorang guru sesuai Peraturan Pemerintah sangat penting dalam kaitannya dan 
sangat berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar, khususnya guru 
Pendidikan Agama Islam yang menjadi pengajar dan pendidik nilai-nilai ajaran 
Islam, yang harus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 




































Perolehan data yang dapat menunjang validitas penelitian ini, maka 
diperlukan adanya metode penelitian. Hasan Koentjaraningrat mengemukakan 
bahwa “metode adalah cara atau jalan, yaitu cara kerja untuk dapat memahami 
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan”.85 
Sedangkan pengertian penelitian menurut Hadi adalah usaha untuk 
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran atau pengetahuan, usaha 
yang mana dilakukan dengan menggunakan, mengembangkan dan menguji proses 
kebenaran suatu penelitian. 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, 
sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan dan 
disertai analisis secara statistik.86 Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 
menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori dan mencari generalisasi 
yang mempunyai nilai prediktif.87 
Pendekatan kuantitatif adalah sebuah penelitian yang menggunakan 
angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data dan penampilan hasil 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 
                                                 
85S. Margono, Metode penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), h, 57. 
86Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.  29. 
87Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 59. 



































variabel. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data 
kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan).88 
Penelitian yang dilaksanakan ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
penelitian korelasional. Studi ini mempelajari hubungan dua variabel atau 
lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan 
variasi dalam variabel lain. Derajat hubungan variabel dinyatakan dalam satu 
indeks yang dinamakan koefisien korelasi. Koefisien korelasi dapat digunakan 
untuk menguji hipotesis tentang hubungan antar variabel atau untuk 
menyatakan besar kecilnya hubungan antara kedua variabel.89 
Penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Terhadap Pembentukan Akhlak Pesserta Didik di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro” adalah penelitian yang terdiri dari dua variabel, yakni  
kompetensi kepribadian guru PAI sebagai variabel I dan pembentukan akhlak 
peserta didik sebagai variabel II. 
B. Sumber Data 
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah subyek dari mana data 
dapat diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan melalui dua 
cara, yakni:  
1. Data Primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 
petugasnya) dari sumber pertama.90 Pada penelitian ini, data primer yang 
                                                 
88 Ibid., h.59. 
89 Juliansyah Noor, Metodologi Pendidikan: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah(Jakarta: 
Kencana, 2011), h. 40. 
90Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), h. 129. 



































diperoleh peneliti adalah data tentang Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro yang diambil dengan instrumen angket dan wawancara.  
2. Data Sekunder yaitu sumber pengambilan data secara tidak langsung yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian, yang 
berwujud laporan, dan sebagainya. Pada penelitian ini, data sekunder yang 
diperoleh peneliti adalah yang berwujud laporan, library reserch yang 
berasal dari perpustakaan dengan menelaah, mempelajari dan mengkaji 
buku-buku yang relevan dengan penelitian. 
C. Variabel dan Instrumen Penelitian  
1. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah suatu fenomena yang bervariasi atau suatu faktor 
yang jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi. Menurut Fraenkel 
dan Wallen, variabel adalah suatu konsep benda yang bervariasi. Dilihat 
dari sifatntya, variabel dibagi menjadi 2 yakni variabel aktif dan variabel 
atributif. 
Variabel aktif adalah variabel yang memungkinkan untuk 
dimanipulasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh peneliti. Variabel 
atributif adalah variabel yang sifatnya tetap dan dalam kondisi yang wajar 
sifat-sifat itu sukar diubahnya.91 Berdasarkan fungsinya, variabel dibagi 
menjadi 3, variabel bebas, veriabel terikat dan variabel perantara. Variabel 
                                                 
91 Ibid., h. 187. 



































bebas (independent X) adalah variabel yang mempengaruhi, sedangkan 
variabel terikat (dependent Y) adalah variabel yang dipengaruhi. 
Dalam Penelitian ini variabel yang di pakai oleh peneliti adalah: 
a. Variabel bebas atau independent variabel (X)  
Variabel bebas dalam penelitian ini  adalah : kompetensi kepribadian 
guru PAI. Dengan sub variabel : 
1) Kepribadian yang mantap dan stabil 
2) Kepribadian yang dewasa 
3) Kepribadian yang arif 
4) Kepribadian yang berwibawa 
5) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 
b. Variabel terikat atau dependent variabel (Y)  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah : pembentukan akhlak peserta 
didik. Dengan sub variabel : 
1) Akhlak kepada Allah SWT 
2) Akhlak kepada diri sendiri 
3) Akhlak kepada orang tua 
4) Akhlak kepada guru 
5) Akhlak kepada teman 
6) Akhlak kepada lingkungan 
2. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data agar peneliti lebih mudah dan 



































mendapatkan hasil yang lebih baik dalam artian yaitu lebih cermat, lengkap 
dan sistematis. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner/angket. Kuesioner/angket merupakan suatu teknik pengumpulan 
data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
responden dengan harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan 
tersebut.  
Pada penelitian ini, kuesioner/angket digunakan untuk mengetahui 
Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap Pembentukan 
Akhlak Peserta Didik. Adapun pemberian skor pada tiap-tiap item 
pertanyaan dalam angket adalah sebagai berikut:92 
a. Untuk jawaban selalu   : 4 
b. Untuk jawaban sering    : 3  
c. Untuk jawaban kadang-kadang   : 2  
d. Untuk jawaban tidak pernah   : 1  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik 
berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Apabila 
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Dilihat dari 
kompleksitas objek populasi, maka populasi dibedakan menjadi populasi 
homogen (keseluruhan individu yang menjadi anggota populasi memiliki 
                                                 
92Ibid.,  h. 139. 



































sifat dan ciri yang relatif sama dari hasil tes populasi yang berbeda) dan 
populasi heterogen (keseluruhan individu anggota populasi yang relatif sifat 
yang membedakan antara individu anggota populasi satu dengan yang 
lain).93 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI (Sebelas) 
di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. Dengan jumlah 64 peserta didik, 
yang terdiri dari 25 peserta didik laki-laki dan 39 peserta didik perempuan.. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakterisrtik yang dimiliki 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi betul-betul 
representative (mewakili). 
Pengambilan sampel pun mempunyai teknik yang dikenal dengan 
istilah teknik sampling. Untuk menetukannya, terdapat beberapa teknik 
sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan simple 
random sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan 
sampling yang memberikan peluang sama bagi setiap anggota populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan cara mengambil sampel dari 
setiap kelas (sub populasi) dari setiap kelas tersebut diambil dengan cara 
                                                 
93M. Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi 
Pustakaraya, 2012), h. 147 



































acak (system undian dan absen). Menurut Suharsini Ariekunto bahwa 
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Namun jika 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.94 
Dengan demikian penelitian ini mengambil sampel pada semua 
peserta didik kelas XI (sebelas) di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
dengan jumlah 64 peserta didik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Cara memperoleh data dalam penelitian ini merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.95 
Beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini agar mendapat 
data yang akurat, sehingga mempermudah penyusunan skripsi ini. Metode 
tersebut diantaranya:  
1. Metode Wawancara (interview)  
Interview atau wawancara adalah suatu alat pengumpulan informasi 
dengan mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. 
Wawancara sering disebut juga dengan kueisioner lisan adalah sebuah 
dialog yang dilakukan leh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
wawancara.96 Ciri utama interview adalah kontak langsung dengan bertatap 
                                                 
94Suharsini arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 112. 
95Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif (Bandung : Alfabeta 2010), h. 6. 
96Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktik, h. 126. 



































muka antara pencari informasi dan sumber informasi.97 Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai Kompetensi Kepribadian Guru 
PAI Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik dilihat dari sudut 
pandang guru.  
2. Metode Angket (Kuisioner)  
Kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir-formulir yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
untuk mendapat jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan 
oleh peneliti. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
apabila peneliti secara pasti tahu yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden.98 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
kuisioner maksudnya peneliti sudah menyiapkan alternatif jawaban yang 
tersedia. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik angket untuk 
memperoleh data tentang Kompetensi Kepribadian Guru PAI Terhadap 
Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
Dalam pelaksanaannya angket ini ditujukan untuk siswa.  
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang tertulis. 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis, maupun 
                                                 
97Margono, metode penelitian Pendidikan, h. 165. 
98Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 228. 



































elektronik.99 Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data yang berupa catatan, 
transkip, notulen dan lain-lain.100 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
sejarah berdirinya lembaga yang diteliti, latar belakang, objek penelitian, 
data guru, data siswa serta karywan terkait SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro. Dan beberapa data lainnya yang menunjang penelitian ini. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan catatan 
lapangan dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.101 
Setelah memperoleh data-data terkait dengan penelitian, langkah 
selanjutnya yaitu menganalisa data yang diperoleh. Analisa data ini dilakukan 
setelah data dari seluruh responden terkumpul. Berikut adalah teknik analisis 
yang digunakan penulis adalah: 
1. Untuk mengetahui variabel X (Kompetensi kepribadian guru PAI)  
menggunakan analisis prosentase. Data yang telah dikumpulkan dari sumber 
                                                 
99Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 221. 
100Suharsini Ariekunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik; h. 31. 
101Purabayu Budi Santosa, Analisis Statistik Dengan Microsoft Dan SPSS (Yogyakarta: Andi, 
2005), h. 2. 



































penelitian akan dihitung menggunakan teknik analisis frekuensi relatif. 





x 100 % 
Keterangan:  
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)  
P = Angka Persentase 
Selanjutnya setelah data berubah menjadi persentase, kemudian 
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:103 
75% - 100% adalah kriteria sangat baik  
50% - 74% adalah kriteria baik 
25% - 49% adalah kriteria cukup baik 
Kurang dari 24% adalah kriteria kurang baik 
2. Untuk mengetahui variabel Y (pembentukan akhlak peserta didik) 
menggunakan teknik analisis persentase. Data yang telah dikumpulkan dari 
sumber penelitian akan dihitung menggunakan teknik analisis frekuensi 





x 100 % 
                                                 
102Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 40. 
103Suharsini Ariekunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik; h. 226. 
104Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, h. 40. 




































f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)  
P = Angka Persentase 
Selanjutnya setelah data berubah menjadi persentase, kemudian 
dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut:105 
75% - 100% adalah kriteria sangat baik  
50% - 74% adalah kriteria baik 
25% - 49% adalah kriteria cukup baik 
Kurang dari 24% adalah kriteria kurang baik 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik maka peneliti menggunakan 
teknik regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana memperkirakan satu 
variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi 
notasi X, sehingga bentuk hubungan yang dicari adalah regresi Y atas X.106 
Adapun rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏 (𝑋) 
Keterangan:  
Y  = Variabel Kriterium  
X  = Variabel Prediktor  
b  = Koefisien Prediktor (slpoe garis regresi)  
a  = Bilangan konstan (intercept garis regresi) 
                                                 
105Suharsini Ariekunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik; h. 226. 
106 S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 222. 



































Nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus yang sederhana. Untuk 
memperoleh nilai a dapat digunakan rumus:  
𝑎 =  
(Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)
n(Σx²) – (Σx)²
 
Sedangkan nilai b dapat dihitung dengan rumus:  
𝑏 =  
n(Σxy) – (Σx) (Σy)
n(Σx²) – (Σx)²
 
Untuk pengujian hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan nilai 
signifikasi level sebesar 5% untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata 
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Criteria pengujian ini 
adalah : 
1) Signifikasi level (sig.) > 0,05 dan >0,10 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
2) Signifikasi level (sig.) < 0,05 dan <0,10 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
  



































LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
SMA Negeri 1 Bubulan terletak di Desa Cancung Kecamatan 
Bubulan, Jl. Raya Bubulan 135 Kecamatan Bubulan Kabupaten 
Bojonegoro dan masih numpang pada SMP Negeri 1 Bubulan, 
Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar berlangsung pada sore hari  Sekolah 
ini berdiri tahun 2010 dengan SK Bupati Nomor: 
188/34/KEP/412.11/2011 tanggal  6 Januari 2011   pada  pembukaan tahun 
pertama 2010/2011 mendapat siswa 30 anak.Untuk tahun kedua  
2011/2012 mendapat siswa 85 anak. Dan terus berkembang lebih banyak 
sampai tahun sekarang. 
Sejak berdiri belum mempunyai  tenaga pendidik maupun tenaga 
Kependidikan yang tetap/difinitif, tenaganya masih pinjam dari SMPN 1 
Bubulan dan SMAN 1 Dander. 
2. Profil SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : SMA 1 Bubulan 
NPSN   : 20573214 
Jenjang Pendidikan   : SMA 
Status Sekolah   : Negeri 



































Alamat Sekolah    : Jl. Raya Bubulan No. 135, RT 3/ 
RW1, 62172, Kel. Cancung, Kec. 
Bubulan, Kab. Bojonegoro, Prop. 
Jawa Timur. 
Posisi Geografis   : Lintang -7.3287/ Bujur 111.8132 
b. Data Pelengkap 
SK Pendirian Sekolah  : 188/34/KEP/412.11/2011 
Tanggal SK Pendirian  : 2011-01-06 
Status Kepemilikan  : Lainnya 
SK Izin Operasional  : 188/34/KEP/412.11/2011 
Tgl SK Izin Operasional  : 2011-01-06 
Kebuituhan Khusus Dilayani : Tidak Ada 
Nomor Rekening   : 82723595 
Nama Bank   : BPD JATIM 
Cabang KCP/Unit   : - 
Rekening Atas Nama  : SMAN 1 BUBULAN 
MBS    : Tidak 
Luas Tanah Milik (m2)  : 9912 
Luas Tanah Bukan Milik (m2) : - 
c. Kontak sekolah 
Nomor Telepon   : 7711037 
Nomor Fax   : - 
Email    : smanegeribubulan@yahoo.co.id 



































Website    : http://www.smanbubulan.sch.id 
d. Data Periodik 
Waktu penyelenggaraan  : Pagi 
Bersedia menerima BOS?  : Bersedia menerima 
Sertifikat ISO   : Belum bersertifikat 
Sumber Listrik   : PLN 
Daya Listrik (watt)  : 2200 
Akses Internet   : Lainnya 
e. Data lainnya 
Kepala Sekolah  : Shofwan Hidayat 
Operator Pendataan   : Candra Surya Agung 
Akreditasi   : Belum terakreditasi 
Kurikulum   : KTSP/K13 
3. Visi dan misi SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
Visi:  
“Mewujudkan manusia cerdas, terampil, santun, berbudi pekerti luhur dan 
mencintai lingkungan”. 
Misi: 
a. Meningkatkan kompetensi guru dalam rangka pelaksanaan kurikulum 
2013 dan kurikulum 2006 
b. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efesien serta 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan upaya 
meningkatkan mutu pembelajaran. 



































c. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas dalam upaya 
mewujudkan peserta didik yang cerdas dan terampil. 
d. Meunbuhkan sikap disiplin, sopan santun dan berbudi pekerti. 
e. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan bernalar sehat 
kepada guru, karyawan dan peserta didik sehingga berkemauan kuat 
untuk terus maju. 
f. Menciptakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
komponen sekolah. 
g. Memotivasi peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
h. Memlihara dan merawat lingkungan sekolah yang sehat dan bersih. 
4. Data peserta didik SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
Tabel 4.1 





MIPA (Jumlah) IPS (Jumlah) Jumlah Total JumlahS
iswa 
Rombel L P Rombel L P Rombel L P 
1 Kelas X 2 19 34 1 18 6 3 37 40 77 
2 Kelas XI 1 8 27 1 17 12 2 25 39 64 
3 Kelas XII 2 17 29 1 16 11 3 33 40 73 
Jumlah 5 44 90 3 51 29 8 95 119 214 
5. Data ketenagaan SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
Tabel 4.2 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 































































































III/A Wali Kelas Sejarah 






-  Wali Kelas PPKN 
11 ERRY WIBOWO 
, S.Pd 




-  Wali Kelas Pendidikan 
Jasmani 
13 EVI DIANA, 
S.Pd 
-  Wali Kelas Sosiologi 
14 SRI WILUJENG 
P. ,S.Pd 
-  Wali Kelas Geografi 
15 DEWI EKO S. , 
S.Pd 




-   Seni Budaya 
17 MASKUR , S.Pd -   PPKN 
18 PUTRI SARI 
RAHMAWATI, 
S.Pd 
-   Bahasa Jawa 
19 M. 
NURHUDAYAH, 
-   Fisika 






































-   TIK 
21 MOCH. AFIF  
N,S.Pd 
-  TAS  
22 MAGHFIRAH 
VIVIN U 
-  TAS  
23 SARMIDI -  Pesuruh  
24 MAIDI -  Penjaga 
Sekolah 
 
6. Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
Tabel 4.3 
Data Sarana dan Prasarana 





8 Baik  
2 Lab IPA Kimia -   
3 Lab Fisika -   
4 Lab Biologi -   
5 Lab Bahasa 1 Baik  
6 Lab IPS -   
7 Lab Komputer 1 Baik  
8 Ruang 
Perpustakaan 
1 Baik  
9 Ruang 
Ketrampilan/Seni 
1 Baik  
10 Ruang 
Serbaguna 
1 Baik  
11 Ruang UKS 1 Baik  
12 Ruang Media 1 Baik  
13 Ruang BP/BK 1 Baik  
14 Ruang Kasek 1 Baik  
15 Ruang Guru 1 Baik  
16 Ruang TU 1 Baik  
17 Ruang OSIS 1 Baik  
18 Ruang Ibadah 
Masjid/Musholla 
1 Baik  
19 Kamar mandi / 
WC Kasek 
1 Baik  
20 Kamar Mandi/ 
WC guru 
1 Baik  



































21 Kamar Mandi/ 
WC Siswa 
2 Baik  
22 Gudang 1 Baik  
23 Unit Produksi 1 Baik  
24 Koperasi siswa 1 Baik  
25 Parkir Guru 1 Baik  
26 Parkir Siswa 1 Baik  
27 Rumah Kasek -   
28 Asrama Guru -   
29 Asrama Siswa -   
30 Rumah Penjaga -   
31 CCTV 1 Baik  
32 Kantin 1 Baik  
33 Gedung 
Serbaguna 
1 Baik  
34 Pos Satpam 1 Baik  
35 LCD Proyektor 1 Baik  
36 Printer Epson 1 Baik  
 
B. Penyajian Data 
1. Analisis Data Variabel X Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Sebagai pendidik yang profesional setiap guru khususnya guru 
pendidikan agama Islam dituntut untuk memiliki berbagai macam 
kompetensi yang dipersyaratkan, diantaranya yaitu kompetensi 
kepribadian. Kompetensi kepribadian seharusnya mendapatkan perhatian 
yang lebih dibandingkan dengan kompetensi lainnya, namun dengan tetap 
tidak mengabaikan keberadaan kompetensi yang lainnya. 
Sebagaimana hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan di 
SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro menunjukkan bahwa guru yang ada di 
sekolah tersebut, teruatama guru pendidikan agama Islam dapat dikatakan 
sudah memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Meskipun masih 
belum sepenuhnya memiliki perilaku yang dapat diteladani oleh peserta 



































didik, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik, dan 
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma, karena hal 
tersebut merupakan bentuk kekurangan dan ketidaksempurnaan seseorang. 
Dengan demikian, guru yang ada di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro terutama guru pendidikan agama Islam sudah memenuhi 
standar kompetensi kepribadian guru sehingga sudah sesuai untuk 
melaksanakan profesinya sebagai guru sebagaimana yang diharapkan 
berdasarkan teori yang ada yaitu Undang-undang Guru dan Dosen dan 
Peraturan Pemerintah. 
Dalam hal ini peneliti menyebarkan angket kepada 64 responden 
dengan 40 item soal, 20 soal untuk angket kompetensi kepribadian guru 
PAI. Penilaian dari masing-masing alternatif jawaban dengan skor: 
Untuk jawaban a : 4 
Untuk jawaban b : 3 
Untuk jawaban c : 2 
Untuk jawaban d : 1 
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama maka digunakan 




x 100 % 
Keterangan:  
P = Angka Persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)  



































Berikut ini adalah persentase jawaban pada tiap-tiap soal yang 
diberikan: 
Tabel 4.4 
Guru PAI mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh sekolah 





b. Sering 28 44% 
c. Kadang 0 0 % 
d. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu mematuhi 
peraturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah, hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban sebagai berikut: 36 (56%) responden menjawab selalu, 
28 (44%) responden menjawab sering, dan tidak ada responden yang 
menjawab alternatif jawaban kadang dan tidak pernah.  
Tabel 4.5 
Guru PAI berinteraksi dengan baik dengan warga sekolah 





b. Sering 24 37% 
c. Kadang 12 19% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu berinteraksi 
dengan baik kepada warga sekolah, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 28 (44%) responden menjawab selalu, 24 (37%) 



































responden menjawab sering, 12 (19%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.6 
Guru PAI senantiasa datang tepat waktu 





b. Sering 29 45.3% 
c. Kadang 11 17.2% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI sering datang tepat 
waktu, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai berikut: 24 (37.5%) 
responden menjawab selalu, 29 (45.3%) responden menjawab sering, 11 
(17.2%) responden menjawab kadang dan tidak ada responden yang 
menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.7 
Guru PAI senantiasa mengawali dan mengakhiri pelajaran dengan salam 
dan do’a 





b. Sering 28 43.7% 
c. Kadang 23 36% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI sering mengawali dan 
mengakhiri pelajaran dengan salam dan do’a, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 13 (20.3%) responden menjawab selalu, 28 
(43.7%) responden menjawab sering, 23 (36%) responden menjawab 



































kadang dan tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak 
pernah. 
Tabel 4.8 
Guru PAI mampu memberikan nasihat terhadap siswa yang bermasalah 





b. Sering 25 39.1% 
c. Kadang 11 17.2% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu memberikan 
nasihat terhadap siswa yang bermasalah, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 28 (43.7%) responden menjawab selalu, 25 
(39.1%) responden menjawab sering, 11 (17.2%) responden menjawab 
kadang dan tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak 
pernah. 
Tabel 4.9 
Guru PAI membimbing siswa dengan sungguh-sungguh 





b. Sering 20 31% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu membimbing 
siswa dengan sungguh-sungguh, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 44 (69%) responden menjawab selalu, 20 (31%) 



































responden menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab 
alternatif jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.10 
Guru PAI bersikap adil tidak pilih kasih atau membedakan antara satu 
siswa dengan siswa yang lain 





b. Sering 19 30% 
c. Kadang 5 8% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu bersikap adil 
tidak pilih kasih atau membedakan antara satu siswa dengan siswa yang 
lain, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai berikut: 40 (62%) 
responden menjawab selalu, 19 (30%) responden menjawab sering, 5 (8%) 
responden menjawab kadang dan tidak ada responden yang menjawab 
alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.11 
Guru PAI memberikan tugas kepada siswa saat berhalangan hadir 





b. Sering 18 28% 
c. Kadang 4 6% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu memberikan 
tugas kepada siswa saat berhalangan hadir, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 42 (66%) responden menjawab selalu, 18 (28%) 



































responden menjawab sering, 4 (6%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.12 
Guru PAI menerima masukan dan saran yang diberikan oleh siswa 





b. Sering 8 12.5% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu menerima 
masukan dan saran yang diberikan oleh siswa, hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban sebagai berikut: 56 (87.5%) responden menjawab 
selalu, 8 (12.5%) responden menjawab sering, dan tidak ada responden 
yang menjawab alternatif jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.13 
Guru PAI menunjukkan kreatifitasnya dalam pembelajaran 





b. Sering 4 6% 
c. Kadang 2 3% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu menunjukkan 
kreatifitasmya dalam pembelajaran, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 58 (91%) responden menjawab selalu, 4 (6%) responden 



































menjawab sering, 2 (3%) responden menjawab kadang dan tidak ada 
responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.14 
Guru PAI menegur siswa yang berbuat salah dengan bahas yang mudah 
dipahami 





b. Sering 3 5% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu menegur siswa 
yang berbuat salah dengan bahasa yang mudah dipahami, hal ini terlihat 
pada alternatif jawaban sebagai berikut: 61 (95%) responden menjawab 
selalu, 3 (5%) responden menjawab sering,dan tidak ada responden yang 
menjawab alternatif jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.15 
Guru PAI tegas dalam mengambil keputusan 





b. Sering 3 5% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu tegas dalam 
mengambil keputusan, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 
berikut: 61 (95%) responden menjawab selalu, 3 (5%) responden 



































menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab alternatif 
jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.16 
Guru PAI memberikan motivasi saat pembelajaran 





b. Sering 11 17% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu memberikan 
motivasi saat pembelajaran, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 
berikut: 53 (83%) responden menjawab selalu, 11 (17%) responden 
menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab alternatif 
jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.17 
Guru PAI menyadari atas kelebihan dan kekurangan yang ada pada 
dirinya 





b. Sering 27 42% 
c. Kadang 3 5% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu menyadari atas 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban sebagai berikut: 34 (53%) responden menjawab selalu, 
27 (42%) responden menjawab sering, 3 (5%) responden menjawab 



































kadang dan tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak 
pernah. 
Tabel 4.18 
Guru PAI berpakaian rapi dan sopan saat berada di sekolah 





b. Sering 19 30% 
c. Kadang 15 23% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu berpakaian rapi 
dan sopan saat berada di sekolah, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 30 (47%) responden menjawab selalu, 19 (30%) 
responden menjawab sering, 15 (23%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.19 
Guru PAI melakukan shalat berjamaah dengan siswa-siswinya 





b. Sering 30 47% 
c. Kadang 10 16% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI sering melakukan 
shalat berjamaah dengan siswa-siswinya, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 24 (37%) responden menjawab selalu, 30 (47%) 



































responden menjawab sering, 10 (16%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.20 
Guru PAI mampu memberikan contoh yang baik kepada siswanya 





b. Sering 31 48% 
c. Kadang 5 8% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI sering memberikan 
contoh yang baik kepada siswanya, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 28 (44%) responden menjawab selalu, 31 (48%) 
responden menjawab sering, 5 (8%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.21 
Guru PAI suka menolong siapa saja yang membutuhkan 





b. Sering 25 39% 
c. Kadang 25 39% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI sering dan kadang 
membantu siapa saja yang membutuhkan, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 14 (22%) responden menjawab selalu, 25 (39%) 



































responden menjawab sering, 25 (39%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.22 
Guru PAI mengingatkan siswa dalam shalat lima waktu 





b. Sering 12 19% 
c. Kadang 3 5% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu mengingatkan 
siswanya dalam shalat lima waktu, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut:49 (76%) responden menjawab selalu, 12 (19%) responden 
menjawab sering, 3 (5%) responden menjawab kadang dan tidak ada 
responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.23 
Guru PAI sabar dan tidak pamrih dalam menjalankan tugasnya sebagai 
guru 





b. Sering 2 3% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru PAI selalu sabar dan tidak 
pamrih dalam menjalankan tugasnya sebagai guru, hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban sebagai berikut: 62 (97%) responden menjawab selalu, 



































2 (3%) responden menjawab sering, dan tidak ada responden yang 
menjawab alternatif jawaban kadang dan tidak pernah. 
Berikut adalah tabel rekapitulasi nilai dari hasil angket kompetensi 
kepribadian guru PAI dengan jumlah 64 responden: 
Tabel 4.24 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jmlh 
1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 70 
2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 72 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 73 
4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 73 
5 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 71 
6 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 65 
7 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 66 
8 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 70 
9 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 74 
10 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 71 
11 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 72 
12 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 71 
13 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 71 
14 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 70 
15 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 69 
16 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 73 
17 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 71 
18 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 71 
19 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 71 
20 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 68 
21 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 67 
22 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 70 
23 3 2 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 70 
24 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 71 
25 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 72 
26 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 65 
27 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 73 



































28 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 4 66 
29 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 69 
30 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 70 
31 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 76 
32 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 72 
33 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 70 
34 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 67 
35 3 4 2 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 66 
36 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 68 
37 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 74 
38 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 77 
39 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 65 
40 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 70 
41 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 70 
42 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 4 68 
43 3 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 68 
44 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 68 
45 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 68 
46 3 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 71 
47 3 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 69 
48 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 67 
49 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 69 
50 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 71 
51 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 70 
52 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 71 
53 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 68 
54 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 71 
55 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 72 
56 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 71 
57 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 74 
58 4 3 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 71 
59 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 70 
60 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 70 
61 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 73 
62 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 



































63 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 72 
64 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 72 
Jumlah 4496 
Untuk mengetahui tingkat kompetensi kepribadin guru PAI di 






M = Mean yang dicari 
∑x = Jumlah x 
N = Jumlah responden 
Dengan kriteria hasil perhitungan dengan persentase adalah: 
75% - 100% adalah kriteria sangat baik  
50% - 74% adalah kriteria baik 
25% - 49% adalah kriteria cukup baik 





Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 
kompetensi kepribadian guru PAI di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
adalah 70,25 %dan persentase tersebut tergolong kriteria baik. 
2. Analisis Data Variabel Y Pembentukan Akhlak Peserta Didik 
Pada hakikatnya akhlak merupakan kondisi atau sifat yang telah 
meresap dalam jiwa yang menjadi kepribadian, sehingga dari situ 



































timbullah berbagai macam perbuatan dengan secara spontan dan mudah 
tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari kondisi 
tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syari’at dan 
akal pikiran, maka hal tersebut dinamakan budi pekerti mulia dan 
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka dinamakan budi 
pekerti tercela. 
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri 1 
Bubulan Bojonegoro menunjukkan bahwa akhlak peserta didik kelas XI 
(sebelas) dapat dikatakan hampir baik sesuai dengan yang diharapkan oleh 
setiap pendidik, baik dalam berakhlak kepada diri sendiri, guru, teman, 
lingkungan dan orang tua, meskipun belum maksimal. Namun ada yang 
tak kalah pentingnya daripada itu yaitu berakhlak kepada Allah SWT, 
dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya. Hal inilah 
yang masih dirasa tergolong minim bagi peserta didik. Hal tersebut 
kemungkinan dapat disebabkan oleh faktor lingkungan. Dengan demikian, 
dibutuhkan sosok yang dapat membentuk akhlak peserta didik untuk 
menjadi lebih baik. 
Dalam hal ini peneliti menyebarkan angket kepada 64 responden 
dengan 40 item soal, 20 soal untuk angket pembentukan akhlak peserta 
didik. Penilaian dari masing-masing alternatif jawaban dengan skor: 
Untuk jawaban a : 4 
Untuk jawaban b : 3 
Untuk jawaban c : 2 



































Untuk jawaban d : 1 
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama maka digunakan 




x 100 % 
Keterangan:  
P = Angka Persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyak individu)  
Berikut ini adalah persentase jawaban pada tiap-tiap soal yang 
diberikan: 
Tabel 4.25 
Saya melaksanakan shalat lima waktu setiap hari 





b. Sering 23 36% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu 
melaksanakan shalat lima waktu setiap hari, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 41 (64%) responden menjawab selalu, 23 (36%) 
responden menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab 
alternatif jawaban kadang dan tidak pernah. 
 
 




































Saya malas membaca Al-Qur’an 





b. Sering 37 58% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sering malas dalam 
membaca Al-Qur’an, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 
berikut: 27 (42%) responden menjawab selalu, 37 (58%) responden 
menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab alternatif 
jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.27 
Saya bangun sepertiga malam untuk shalat tahajud 





b. Sering 35 55% 
c. Kadang 1 1 % 
d. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sering bangun 
sepertiga malam untuk shalat tahajud, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 28 (44%) responden menjawab selalu, 35 (55%) 
responden menjawab sering, 1 (1%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
 




































Adanya kesibukan saya lupa untuk berdo’a kepada Allah SWT 





b. Sering 32 50% 
c. Kadang 1 1.6% 
d. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sering lupa berdoa 
kepada Allah SWT karena kesibukan masing-masing, hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban sebagai berikut: 31 (48.4%) responden menjawab 
selalu, 32 (50%) responden menjawab sering, 1 (1.6%) responden 
menjawab kadang dan tidak ada responden yang menjawab alternatif 
jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.29 
Saya tidak melaksanakan tanggungjawab saya sebagai pelajar 





b. Sering 37 58% 
c. Kadang 2 3% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sering tidak 
menjalankan tanggungjawabnya sebagai pelajar, hal ini terlihat pada 
alternatif jawaban sebagai berikut: 25 (39%) responden menjawab selalu, 
37 (58%) responden menjawab sering, 2 (3%) responden menjawab 



































kadang dan tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak 
pernah. 
Tabel 4.30 
Ketika sedang melakukan ujian atau tes saya melakukan dengan sendiri 





b. Sering 24 37.5% 
c. Kadang 2 3.1% 
d. Tidak Pernah 0 0 % 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik ketika sedang 
melaksanakan ujian atau tes selalu melakukannya dengan sendiri, hal ini 
terlihat pada alternatif jawaban sebagai berikut: 38 (59.4%) responden 
menjawab selalu, 24 (37.5%) responden menjawab sering, 2 (3.1%) 
responden menjawab kadang dan tidak ada responden yang menjawab 
alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.31 
Sebelum pergi ke sekolah atau tempat yang lainnya, saya berpamitan 
dan mencium kedua tangan ayah dan ibu 





b. Sering 24 37% 
c. Kadang 5 5% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sebelum pergi ke 
sekolah atau tempat yang lainnya, selalu berpamitan dan mencium kedua 
tangan ayah dan ibu, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 



































berikut: 37 (58%) responden menjawab selalu, 24 (37%) responden 
menjawab sering, 5 (5%) responden menjawab kadang dan tidak ada 
responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.32 
Saya lebih suka main Hp daripada membantu pekerjaan rumah 





b. Sering 38 59.4% 
c. Kadang 4 6.2% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik lebih sering main 
Hp daripada membantu pekerjaan rumah, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 22 (34.4%) responden menjawab selalu, 38 
(59.4%) responden menjawab sering, 4 (6.2%) responden menjawab 
kadang dan tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak 
pernah. 
Tabel 4.33 
Saya patuh terhadap nasihat orang tua 





b. Sering 22 44% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu patuh 
terhadap nasihat orang tua, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 
berikut: 42 (66%) responden menjawab selalu, 22 (44%) responden 



































menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab alternatif 
jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.34 
Saya berbicara kepada orang tua dengan menggunakan bahasa yang 
sopan dan lemah lembut 





b. Sering 20 31% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu berbicara 
kepada orang tua dengan menggunakan bahasa yang sopan dan lemah 
lembut, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai berikut: 44 (69%) 
responden menjawab selalu, 20 (31%) responden menjawab sering, dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban kadang dan tidak 
pernah. 
Tabel 4.35 
Saya bertutur kata sopan terhadap guru 





b. Sering 14 22% 
c. Kadang 1 1.5% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu bertutur kata 
sopan terhadap guru, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 
berikut: 49 (76.5%) responden menjawab selalu, 14 (22%) responden 



































menjawab sering, 1 (1.5%) responden menjawab kadang dan tidak ada 
responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.36 
Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 





b. Sering 18 28% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 46 (72%) responden menjawab selalu, 18 (28%) 
responden menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab 
alternatif jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.37 
Saya pernah membuat guru marah dan kesal 





b. Sering 24 37.5% 
c. Kadang 1 1.5% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu pernah 
membuat guru marah dan kesal, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 39 (61%) responden menjawab selalu, 24 (37.5%) 



































responden menjawab sering, 1 (1.5%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.38 
Saya membuat gaduh saat guru menjalaskan pelajaran 





b. Sering 34 54% 
c. Kadang 1 1% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sering membuat 
gaduh saat guru menjelaskan pelajaran, hal ini terlihat pada alternatif 
jawaban sebagai berikut: 29 (45%) responden menjawab selalu, 34 (54%) 
responden menjawab sering, 1 (1%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.39 
Saya menyapa ketika bertemu teman di jalan 





b. Sering 46 72% 
c. Kadang 3 5 % 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sering menyapa 
ketika bertemu teman di jalan, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 15 (23%) responden menjawab selalu, 46 (72%) 



































responden menjawab sering, 3 (5%) responden menjawab kadang dan 
tidak ada responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.40 
Saya tidak memilih-milih teman bergaul 





b. Sering 30 47% 
c. Kadang 1 1.5 % 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu tidak 
memilih-milih teman bergaul, hal ini terlihat pada alternatif jawaban 
sebagai berikut: 33 (51.5%) responden menjawab selalu, 30 (47%) 
responden menjawab sering, 1 (1.5%) dan tidak ada responden yang 
menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.41 
Ketika ada teman yang kesusahan saya membantunya tanpa pamrih 





b. Sering 40 62.5% 
c. Kadang 2 3.1% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa ketika ada teman yang 
kesusahan peserta didik sering membantunya tanpa pamrih, hal ini terlihat 
pada alternatif jawaban sebagai berikut: 22 (34.4%) responden menjawab 
selalu, 40 (62.5%) responden menjawab sering, 2 (3.1%) responden 



































menjawab kadang dan tidak ada responden yang menjawab alternatif 
jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.42 
Saya membuang sampah pada temparnya 





b. Sering 34 53% 
c. Kadang 2 3% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik sering membuang 
sampah pada temparnya, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 
berikut: 28 (44%) responden menjawab selalu, 34 (53%) responden 
menjawab sering, 2 (3%) responden menjawab kadang dan tidak ada 
responden yang menjawab alternatif jawaban tidak pernah. 
Tabel 4.43 
Saya senang mencoret-coret meja 





b. Sering 13 20% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu senang 
mencoret-coret meja, hal ini terlihat pada alternatif jawaban sebagai 
berikut: 51 (80%) responden menjawab selalu, 13 (20%) responden 



































menjawab sering, dan tidak ada responden yang menjawab alternatif 
jawaban kadang dan tidak pernah. 
Tabel 4.44 
Saya senang ikut kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah 





b. Sering 8 12.5% 
c. Kadang 0 0% 
d. Tidak Pernah 0 0% 
Jumlah 64 100% 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta didik selalu senang 
mengikuti kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah, hal ini terlihat 
pada alternatif jawaban sebagai berikut: 56 (87.5%) responden menjawab 
selalu, 8 (12.5%) responden menjawab sering, dan tidak ada responden 
yang menjawab alternatif jawaban kadang dan tidak pernah. 
Berikut adalah tabel rekapitulasi nilai dari hasil angket 
pembentukan akhlak peserta didik dengan jumlah 64 responden: 
Tabel 4.45 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jmlh 
1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 71 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 74 
3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 73 
4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 73 
5 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 69 
6 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 66 
7 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 67 
8 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 69 
9 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 73 
10 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 70 



































11 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 70 
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 70 
13 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 70 
14 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 69 
15 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 69 
16 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 73 
17 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 70 
18 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 70 
19 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 70 
20 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 68 
21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 68 
22 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 70 
23 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 70 
24 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 70 
25 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 73 
26 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 67 
27 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 73 
28 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 68 
29 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 69 
30 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 69 
31 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 76 
32 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 72 
33 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 71 
34 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 68 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 68 
36 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 3 4 70 
37 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73 
38 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 76 
39 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 69 
40 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 70 
41 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 69 
42 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 69 
43 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 70 
44 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 68 
45 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 71 



































46 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 70 
47 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 70 
48 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 68 
49 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 70 
50 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 72 
51 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 72 
52 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 70 
53 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 69 
54 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 70 
55 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 \3 4 4 4 72 
56 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 73 
57 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 74 
58 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 72 
59 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 72 
60 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 71 
61 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 74 
62 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 72 
63 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 74 
64 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 73 
Jumlah 4519 
Untuk mengetahui tingkat pembentukan akhlak peserta didik di 






M = Mean yang dicari 
∑x = Jumlah x 
N = Jumlah responden 
Dengan kriteria hasil perhitungan dengan persentase adalah: 
75% - 100% adalah kriteria sangat baik  



































50% - 74% adalah kriteria baik 
25% - 49% adalah kriteria cukup baik 





Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata 
pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
adalah 70,6 % dan persentase tersebut tergolong kriteria baik. 
3. Analisis Data Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru PAI 
Terhadap Pembntukan Akhlak Peserta Didik 
Berikut ini adalah data mentah untuk menghitung regresi linier 
sederhana: 
Tabel 4.46 
No X Y 
1 70 71 
2 72 74 
3 73 73 
4 73 73 
5 71 69 
6 65 66 
7 66 67 
8 70 69 
9 74 73 
10 71 70 
11 72 70 
12 71 70 
13 71 70 
14 70 69 
15 69 69 
16 73 73 
17 71 70 
18 71 70 



































19 71 70 
20 68 68 
21 67 68 
22 70 70 
23 70 70 
24 71 70 
25 72 73 
26 65 67 
27 73 73 
28 66 68 
29 69 69 
30 70 69 
31 76 76 
32 72 72 
33 70 71 
34 67 68 
35 66 68 
36 68 70 
37 74 73 
38 77 76 
39 65 69 
40 70 70 
41 70 69 
42 68 69 
43 68 70 
44 68 68 
45 68 71 
46 71 70 
47 69 70 
48 67 68 
49 69 70 
50 71 72 
51 70 72 
52 71 70 
53 68 69 
54 71 70 
55 72 72 
56 71 73 
57 74 74 
58 71 72 
59 70 72 
60 70 71 
61 73 74 
62 72 72 



































63 72 74 
64 72 73 
 
Berikut ini adalah tabel penolong untuk menghitung regresi linier 
sederhana: 
Tabel 4.47 
No X Y X2 Y2 XY 
1 70 71 4900 5041 4970 
2 72 74 5184 5476 5328 
3 73 73 5329 5329 5329 
4 73 73 5329 5329 5329 
5 71 69 5041 4761 4899 
6 65 66 4225 4356 4290 
7 66 67 4356 4489 4422 
8 70 69 4900 4761 4830 
9 74 73 5476 5329 5402 
10 71 70 5041 4900 4970 
11 72 70 5184 4900 5040 
12 71 70 5041 4900 4970 
13 71 70 5041 4900 4970 
14 70 69 4900 4761 4830 
15 69 69 4761 4761 4761 
16 73 73 5329 5329 5329 
17 71 70 5041 4900 4970 
18 71 70 5041 4900 4970 
19 71 70 5041 4900 4970 
20 68 68 4624 4624 4624 
21 67 68 4489 4624 4556 
22 70 70 4900 4900 4900 
23 70 70 4900 4900 4900 
24 71 70 5041 4900 4970 
25 72 73 5184 5329 5256 
26 65 67 4225 4489 4355 
27 73 73 5329 5329 5329 
28 66 68 4356 4624 4488 
29 69 69 4761 4761 4761 
30 70 69 4900 4761 4830 
31 76 76 5776 5776 5776 
32 72 72 5184 5184 5184 
33 70 71 4900 5041 4970 



































34 67 68 4489 4624 4556 
35 66 68 4356 4624 4488 
36 68 70 4624 4900 4760 
37 74 73 5476 5329 5402 
38 77 76 5929 5776 5852 
39 65 69 4225 4761 4485 
40 70 70 4900 4900 4900 
41 70 69 4900 4761 4830 
42 68 69 4624 4761 4692 
43 68 70 4624 4900 4760 
44 68 68 4624 4624 4624 
45 68 71 4624 5041 4828 
46 71 70 5041 4900 4970 
47 69 70 4761 4900 4830 
48 67 68 4489 4624 4556 
49 69 70 4761 4900 4830 
50 71 72 5041 5184 5112 
51 70 72 4900 5184 5040 
52 71 70 5041 4900 4970 
53 68 69 4624 4761 4692 
54 71 70 5041 4900 4970 
55 72 72 5184 5184 5184 
56 71 73 5041 5329 5183 
57 74 74 5476 5476 5476 
58 71 72 5041 5184 5112 
59 70 72 4900 5184 5040 
60 70 71 4900 5041 4970 
61 73 74 5329 5476 5402 
62 72 72 5184 5184 5184 
63 72 74 5184 5476 5328 
64 72 73 5184 5329 5256 
JML 4496 4519 316246 319381 317760 
 
rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏 (𝑋) 
Mencari nilai konstanta a : 
𝑎 =  
(Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)
n(Σx²) – (Σx)²
 



































Mencari nilai konstanta b : 





𝑎 =  
(Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy)
n(Σx²) – (Σx)²
 
𝑎 =  
(4519) (316246) – (4496) (317760)
64 (316246) – (4496)²
 
𝑎 =  
1429115678 – 1428648960
20239744 –  20214016
 




𝑎 =  18.140 








𝑏 =  
20336640 –  20317424
20239744 –  20214016
 




𝑏 =  0.747 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏 (𝑋) 
𝑌 = 18.140 + 0.747 (𝑋) 
Data selanjutnya akan dicari menggunakan SPSS, berikut 
penjelasannya: 
 





































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KompetensiKepribadian 64 65.00 77.00 70.2500 2.52605 
PembentukanAkhlak 64 66.00 76.00 70.6094 2.17210 
Valid N (listwise) 64     
Pada tabel Descriptive Statistics di atas memberikan informasi 
tentang N (jumlah responden), nilai minimum, nilai maksimum, mean dan 
standart deviation: 
a. Rata-rata (mean) kompetensi kepribadian guru PAI dengan jumlah 
responden 64 adalah 70.2500 dengan stndart deviasi 2.52605. 
b. Rata-rata (mean) pembentukan akhlak peserta didik dengan jumlah 







KompetensiKepribadian Pearson Correlation 1 .869** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 64 64 
PembentukanAkhlak Pearson Correlation .869** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 64 64 








































KompetensiKepribadian Pearson Correlation 1 .869** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 64 64 
PembentukanAkhlak Pearson Correlation .869** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
Pada tabel Correlation, memuat kerolasi/hubungan antara variabel 
kompetensi kepribadian guru PAI dengan pembentukan akhlak peserta 
didik: 
a. Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,869, dengan 
signifikasi 0,000. Karena signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak, yang 
berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara 
kompetensi kepribadian guru PAI dan pembentukan akhlak peserta 
didik. 
b. Berdasarkan harga koefesien yang positif yaitu 0,869, maka arah 
hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kompetensi kepribadian guru PAI maka semakin tinggi pula 
pembentukan akhlak peserta didik, dan sebaliknya. 
 
 













































a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: PembentukanAkhlak 
Pada tabel Variabel Entered, menunjukkan variabel yang 
dimasukkan adalah variabel kompetensi kepribadian dan tidak ada variabel 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .869a .754 .751 1.08494 
a. Predictors: (Constant), KompetensiKepribadian 
 
Pada tabel Model Summary di atas dapat dianalisis: 
a. Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara kompetensi 
kepribadian guru PAI terhadap pembentukan akhlak peserta didik 
adalah positif, yaitu r = 0,869. Arti positif adalah hubungan antara 
variabel X dan Y searah. Maksudnya adalah semakin tinggi 



































kompetensi kepribadian guru PAI maka semakin tinggi pula 
pembentukan akhlak peserta didik. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah kompetensi kepribadian guru PAI maka semakin menurun pula 
pembentukan akhlak peserta didik. 
b. Kontribusi yang disumbangkan pada kompetensi kepribadian guru PAI 
(X) terhadap pembentukan akhlak peserta didik (Y) adalah 75,4%. 
Diperoleh dari hasil R Square 0,754, angka ini adalah hasil 
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau (0,869 x 0,869 = 
0,754) R Square disebut juga koefisien determinasi. Semakin besar 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 224.254 1 224.254 190.513 .000a 
Residual 72.980 62 1.177   
Total 297.234 63    
a. Predictors: (Constant), KompetensiKepribadian   
b. Dependent Variable: PembentukanAkhlak    
 
Dari tabel Anova di atas diperoleh F hitung sebesar 190.513, 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti model regresi yang 
diperoleh nantinya dapat digunakan untuk memprediksi pembentukan 
akhlak peserta didik. 










































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.140 3.804  4.769 .000 
KompetensiKepribadian .747 .054 .869 13.803 .000 
a. Dependent Variable: PembentukanAkhlak    
 
Pada tabel Coefficients di atas diperoleh model regresi yaitu 
sebagai berikut: 
Y = 18.140 + 0.747 X 
Y = pembentukan akhlak peserta didik 
X = kompetensi kepribadian guru PAI 
Atau dengan kata lain: pembentukan akhlak peserta didik = 18.140 + 
0.747 kompetensi kepribadian guru PAI. 
a. Konstanta sebesar 18.140 menyatakan bahwa jika tidak ada 
kompetensi kepribadian guru PAI maka pembentukan akhlak peserta 
didik adalah 18.140. 
b. Koefisien regresi sebesar 0,747 menyatakan bahwa setiap penambahan 
karena tanda positif (+) 1 skor kompetensi kepribadin guru PAI akan 
meningkatkan pembentukan akhlak peserta didik sebesar 0.747. 



































c. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut: 
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Untuk melihat ttabel maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk) 
yang besarnya adalah n-2 = 64-2 = 62 
Jika taraf signifikasi ditetapkan 0,05 sedangkan pengujian yang 
dilakukan dengan uji dua pihak maka harga ttabel diperoleh 1,99897 
dan thitung sebesar 13.803. maka thitung > ttabel (13.803 > 1.99897), 
jadi Ho ditolak dan Ha diterima. 
  





































Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan serta penganalisisan 
terhadap data yang didapat, maka dapat peneliti simpulkan bahwa: 
1. Kompetensi kepribadian guru PAI di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
dapat dikatakan sudah baik. Artinya guru PAI sudah bertindak sesuai 
norma hukum, bertindak sesuai norma sosial, bertindak sebagai guru yang 
profesional dan memiliki konsistensi dalam  bertindak yang sesuai dengan 
norma yang berlaku dalam kehidupan.Menampilkan kemmapuan dalam 
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja yang 
tinggi.Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta 
didik, sekolah, masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir 
dan bertindak.Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta 
didik dan memiliki perilaku yang disegani.Bertindak sesuai dengan norma 
agama, iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong dan memiliki 
perilaku yang pantas diteladani oleh peserta didik. 
Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil wawancara dan hasil 
analisis data angket yang menunjukkan perolehan nilai prosentase sebesar 
70,25% yang didukung dengan perhitungan angka-angka, dan hasil nilai 
prosentase dilihat pada standar penafsiran masuk dengan kategori 50% - 
74% yaitu baik. 



































2. Pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro 
dapat dikatakan sudah baik. Artinya peserta didik sudah menunjukkan 
akhlaknya kepada Allah SWT dengan menjalankan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. Akhlak kepada diri sendiri dengan berperilaku disiplin, 
berprilaku jujur, tanggungjawab dan mawas diri. Akhlak kepada orang tua 
dengan berbicara sopan dan lemah lembut, membantu orang tua dan 
melaksanakan perintahnya. Akhlak kepada guru dengan melaksanakan 
tugas dari guru, mendengarkan penjelasan guru, menjawab pertanyaan 
guru, aktif di kelas dan sopan pada guru. Akhlak kepada teman dengan 
tidak membeda-bedakan teman, membantu teman yang kesusahan, 
toleransi saling bertegur sapa. Akhlak kepada lingkungan dengan merawat 
lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, tidak merusak 
fasilitas sekola, meskipun seluruhnya belum maksimal. 
Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil wawancara dan hasil 
analisis data angket yang menunjukkan perolehan nilai prosentase sebesar 
70,6% yang didukung dengan perhitungan angka-angka, dan hasil nilai 
prosentase dilihat pada stndar penafsiran masuk dengan kategori 50% - 
74% yaitu baik. 
3. Pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap pembentukan akhlak 
peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro dilihat berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan 0,754 bila diprosentasekan adalah 75,4% yang 
tergolong hubungan yang cukup kuat. Hasil perhitungan R Square 
diketahui bahwa kompetensi kepribadian guru PAI mempengaruhi 



































pembentukan akhlak peserta didik sebanyak 75,4% sedangkan sisanya 
24,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Faktor-faktor lain yang 
memungkinkan pembentukan akhlak peserta didik adalah keluarga, teman 
dan lingkungan. 
Serta berdasarkan hasil yang diperoleh pada besarnya korelasi 
yaitu 0.869, dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05, maka 
Ho ditolak, yang berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan yang 
signifikansi antara kompetensi kepribadian guru PAI dengan pembentukan 
akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan Bojonegoro. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara 
kompetensi kepribadian guru PAI terhadap pembentukan akhlak peserta 
didik adalah positif, yaitu r = 0,869. Arti positif adalah hubungan antara 
variabel X dan Y searah. Maksudnya adalah semakin tinggi kompetensi 
kepribadian guru PAI maka semakin tinggi pula pembentukan akhlak 
peserta didik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kompetensi 
kepribadian guru PAI maka semakin menurun pula pembentukan akhlak 
peserta didik. 
Dengan demikian, pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI  
terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Bubulan 
Bojonegoro dapat dikatakan memiliki hubungan yang tergolong cukup 
tinggi dan kuat. 
 
 




































1. Guru hendaknya mengajari dan memberikan contoh akhlak yang baik 
kepada anak didiknya, karena perilaku seorang guru merupakan salah satu 
dasar dari pembentukan sikap bagi anak didik. 
2. Hendaknya para guru senantiasa memberikan arahan dan pengawasan 
terhadap anak didiknya, baik dengan lisan maupun dengan perbuatan 
mengenai sikap, tingkah laku dan moral anak didik agar dapat mencontoh 
dan melaksanakan apa yang telah diajarkan dan dicontohkan guru 
kepadanya. 
  



































A Mustofa. Akhlak Tasawuf. Bandung: Pustaka Setia, 2005. 
 
Abin Syamsudin. Psikologi Pendidikan. Bandung: IKIP Bandung, 2007. 
 
Abuddin Nata. Akhlak Tasawuf. Jakarta: PT Raja Grfaindo Persada, 2013. 
 
Ahmad Tafsir.  Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011. 
 
Ali Abdul Halim Mahmud. Akhlak Mulia. Jakarta: Gema Insani, 2004. 
 
Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2008. 
 
Armai Arif. Pengantar Ilmu dan Metodologi Islam. Jakarta: Ciputat Press, 2002. 
 
Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid. Ilmu Akhlak. Bnadung: Pustaka Setia, 
2010. 
 
Burhan Bungin. Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana,  2010. 
 
Chaerul Rochman dan Heri Gunawan. Pengembangan Kompetensi Kepribadian 
Guru. Bandung: Penerbit Nuansa, 2016. 
 
Departemen Agama. Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Dirjen 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001. 
 
Djamarah dan Zain. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2002. 
 
E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011. 
 
Hamruni. Konsep Edutaimen Dalam Pendidikan Agama Islam. Yogyakarta: 
Bidang Akademik, 2008. 
 
Hasan Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional Balai Pustaka, 2005. 
 
Ibnu Burdah. Pendidikan Karakter Islami. Yogyakarta: Erlangga, 2013. 
 
Isjoni, Dilema Guru. Ketika Pengabdian Menuai Kritikan. Bandung: Alfabetha, 
2007. 
 



































Jamil suprahatiningrum. Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi dan 
Kompetensi Guru. Jogjakarta : Ar-Ruz Media, 2014. 
 
Jejen Musfah. Peningkatan Kompetensi Guru. Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012. 
 
Juliansyah Noor. Metodologi Pendidikan: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 
Ilmiah. Jakarta: Kencana, 2011. 
 
Kunandar. Guru Profesional. Jakarta: RajaGrafindo Persada: 2010. 
 
M. Musfiqon. Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT 
Prestasi Pustakaraya, 2012. 
 
Muhammad Anwar. Menjadi Guru Profesional. Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018. 
 
Munawwar Khalil. Akhlak dan Pembelajarannya. Yogyakarta: FTK, 2010. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009. 
 
Nur Ahid. Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010. 
 
Nur Hidayat. Akhlak Tasawuf. Yogyakarta, Penerbit Ombak, 2013. 
 
Purabayu Budi Santosa. Analisis Statistik Dengan Microsoft Dan SPSS. 
Yogyakarta: Andi, 2005. 
 
Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2006. 
 
Ridwan Malik. Ajarkan Akhlak dan Ibadah Kepada Anak Kita. Bandung: 
Mizania, 2013. 
 
Rosihon Anwar. Akidah Akhlak. Bandung: Pustaka Setia, 2014. 
 
S. Margono. Metode penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta, 2005. 
 
Sadiman. Menjadi Guru Super. Jakarta: Bumi Aksara: 2018. 
 



































Sugiyono. Memahami Penelitian Kuantitatif. Bandung : Alfabeta 2010. 
 
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002. 
 
Suryosubroto. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta, 2001. 
 
Suwito. Filsafat Pendidikan Akhlak Kajian Atas Asumsi Dasar, Paradigma dan 
Kerangka Teori Ilmu Pengetahuan. Yogyakarta: Belukar, 2004. 
 
Suyanto dan Asep Djihad. Bagaimana Menjadi Calon Guru dan Guru Profesinal. 
Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012. 
 
Syaiful Bahri Djaramah. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 
 
Syamsu Yusuf LN. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2010. 
 
TIM MKD 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya. Akhlak Tasawuf. Surabaya: UIN 
Sunan Ampel Press, 2014. 
 
Umbu Tagela Ibi Leba dan Sumardjono Parmomartono. Profesi Kependidikan. 
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014. 
 
Undang-Undang no. 20 tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta : Sinar 
Grafika 2003. 
 
Yunahar Ilyas. Kuliah Akhlak. Yogyakarta: LPPI, 2012. 
 
Zahruddin dan Hasanuddin Sinaga. Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2004. 
 
Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma Baru. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2011. 
 
Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011. 
 
Zuhairini dkk. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
 
Zuhairini dkk. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013. 
 
